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RINGKASAN  

 

REZA KHARISMA. Analisis Kesediaan Membayar (Willingness to Pay) 

Wisatawan Desa Wisata Gunung Dempo Kota Pagar Alam. Dibimbing oleh R.A. 

UMIKALSUM dan KOMALA SARI. 

Penelitian ini bertujuan untuk Menganalisis dan mengetahui persepsi 

wisatawan Desa Wisata Gunung Dempo. Menganalisis berapa besar nilai 

Willingness To Pay Desa wisata Gunung Dempo. Mengidentifikasi dan mengetahui 

faktor faktor yang mempengaruhi nilai Willingness To Pay (WTP) Desa Wisata 

Gunung Dempo. Penelitian ini dilaksanakan di Gunung Dempo Kecamatan Pagar 

Alam Selatan Kota Pagar Alam. Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2025 – 

Maret 2026. 

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari penelitian ini maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan: 1).  Berdasarkan hasil Persepsi wisatawan terhadap Desa 

Wisata Gunung Dempo secara umum sangat positif. Aspek keindahan dan kesejukan 

memperoleh penilaian sangat tinggi, yang menunjukkan bahwa kondisi alam mampu 

memberikan kenyamanan dan daya tarik bagi wisatawan. Namun, pada aspek 

kebersihan masih terdapat kekurangan di beberapa titik akibat keterbatasan fasilitas 

dan kesadaran wisatawan.  Sementara itu, harga dinilai terjangkau dan sesuai dengan 

fasilitas, sehingga tidak menjadi beban bagi pengunjung. 2).  Nilai WTP wisatawan 

tergolong cukup baik dengan rata-rata sebesar Rp4.620 dan masih berada pada 

kategori terjangkau. Sebagian besar wisatawan bersedia membayar tambahan, 

dengan dominasi pada nilai Rp5.000. Nilai aktual penerimaan berdasarkan harga 

tiket Rp5.000 dengan jumlah kunjungan 858 528 wisatawan mencapai 



Rp4.292.640.000 per tahun. Sementara itu, nilai agregat WTP sebesar 

Rp317.311.949 per bulan dan Rp3.807.743.386 per tahun, yang menunjukkan 

potensi ekonomi yang besar serta adanya dukungan wisatawan terhadap 

pengembangan Desa Wisata Gunung Dempo. 3). Faktor-faktor yang mempengaruhi 

nilai Willingness to Pay (WTP) wisatawan Desa Wisata Gunung Dempo meliputi 

biaya perjalanan, waktu tempuh, fasilitas, lingkungan, dan pekerjaan.  Biaya 

perjalanan dan waktu tempuh menunjukkan bahwa wisatawan tetap bersedia 

mengeluarkan biaya serta menempuh perjalanan yang cukup jauh karena adanya 

daya tarik wisata yang dinilai baik.  Selain itu, fasilitas dan kondisi lingkungan juga 

berpengaruh terhadap nilai WTP, dimana semakin baik fasilitas, aksesibilitas, 

kebersihan, serta kenyamanan lingkungan wisata maka semakin tinggi pula minat 

kesediaan wisatawan untuk membayar. Faktor pekerjaan turut mempengaruhi nilai 

WTP karena berkaitan dengan tingkat pendapatan dan kemampuan ekonomi 

wisatawan, sehingga responden dengan pekerjaan dan pendapatan yang lebih stabil 

memiliki minat kesediaan membayar. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan mencapai 17 000 pulau, 

sehingga memiliki beraneka ragam potensi alam, seni dan budaya.  Oleh karena itu 

tentu harus dikembangkan agar dapat membawa dampak yang positif bagi industri 

pariwisata di indonesia.  Sektor pariwisata memainkan peran penting dalam memacu 

pertumbuhan ekonomi daerah, bahkan menjadi faktor utama dalam upaya 

memvitalisasi kembali kota-kota (Haerana dan Fatmawati, 2023).  Pariwisata 

merupakan kegiatan pariwisata yang di dukung oleh fasilitas dan layanan yang di 

sediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah (Yahya et 

al., 2023).  

Sebagai bagian dari pariwisata berkelanjutan, desa wisata memberikan 

manfaat multidimensi dengan mendukung pemberdayaan ekonomi lokal melalui 

pengembangan usaha mikro yang menarik wisatawan untuk membeli produk lokal, 

seperti kerajinan dan kuliner tradisional (Iswari, 2023), serta berkontribusi pada 

pelestarian budaya melalui tradisi dan tata ruang khas yang memperkuat identitas 

masyarakat (Towoliu et al., 2023).  Salah satu tempat berwisata yang dapat di 

kunjungi yaitu desa wisata.  Desa wisata didefinisikan sebagai sebagian atau 

seluruhan wilayah desa yang memiliki potensi, aktivitas wisata dan produk wisata 

yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan pariwisata yang dikelola oleh 

masyarakat di suatu desa secara berkelanjutan dan berbasis masyarakat (Karnayanti, 

2019).  



 
 
 
 
 

2 

Desa wisata merupakan suatu bentuk kesatuan antara akomodasi, atraksi, 

sarana dan prasarana pendukung wisata yang disajikan dalam suata tatanan 

kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tradisi (Sugiartawam 2019 dalam Indri 

et al., 2023). Setiap daerah di Indonesia memiliki keunikan baik dari segi keindahan 

alam maupun adat istiadat yang ada di daerah tersebut sehingga menarik minat 

wisatawan untuk mengunjunginya (Hailuddin et al., 2022).  World Travel and 

Tourism Council (WTTC) tahun 2019 melaporkan bahwa pertumbuhan pariwisata 

di Indonesia tumbuh dua kali lebih cepat dari rata-rata global.  Pertumbuhan sektor 

Pariwisata di Indonesia tumbuh 7.8 persen pada tahun 2018 atau dua kali lipat rata-

rata pertumbuhan dunia sebasar 3.9 persen.  Pada tahun 2018, sektor pariwisata 

menyumbangkan 890 428 miliar atau memberikan 6.0 persen dari Pendapatan 

Domestik Bruto Nasional pada tahun 2018.  

Pariwisata mengalami tren positif ditandai dengan peningkatan jumlah dan 

potensi untuk dikembangkan.  Undang-Undang Nomor 10 tahun 2009 menjelaskan 

pengelolaan pariwisata bertujuan untuk meningkat pendapatan Asli Daerah.  Yanti 

dan Hadya (2018) mengatakan bahwa ada ikatan yang kuat di antara keduanya 

retribusi pariwisata dengan peningkatan pendapatan asli daerah. ASEAN Tourism 

Awards 2025 memberikan penghargaan kepada 5 desa wisata di Indonesia, mulai 

dari penghargaan ASEAN Homestay Award, ASEAN Public Toilet Award, hingga 

ASEAN Community-Based Tourism Award.  Penghargaan internasional sekelas ini 

bukan penghargaan pertama yang diterima oleh desa wisata Indonesia.  Pertumbuhan 

desa wisata terus meningkat jika dilihat dari partisipan yang mengikuti Anugerah 

Desa Wisata Indonesia (ADWI) dari tahun ke tahun. 
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 Pada ADWI 2021 sudah diikuti 1 831 desa wisata, dan 3 419 desa wisata di 

2022.  Sebanyak 4 537 desa turut berpartisipasi pada ADWI 2023, dan ADWI 2024 

dengan total 6 016 desa wisata (Kemenpar, 2024).  Kota Pagar Alam merupakan kota 

yang terletak di Provinsi Sumatera Selatan yang banyak memiliki potensi objek 

wisata.  Kota Pagar Alam merupakan kota yang menjadi daerah tujuan wisata yang 

luas wilayahnya 63.366 ha. Kota Pagar Alam memiliki daya tarik wisata seperti 

wisata alam yang memiliki iklim yang baik, budaya, sejarah dan masyarakat yang 

ramah menjadikan Kota Pagar Alam  memiliki tingkat minat wisatawan yang tinggi 

untuk berkunjung ke daerah ini. Objek wisata yang yang kuat dan menjadi tujuan 

utama berwisata di Kota Pagar Alam yaitu Gunung Dempo (Syahirha, 2025).  

Menurut Fatimah (2019) salah satu destinasi wisata di Kota Pagar Alam yang paling 

dikenal masyarakat adalah Gunung Dempo.   

Gunung Dempo adalah gunung tertinggi di Sumatera Selatan, yakni setinggi 3 

195 meter diatas permukaan air laut (dpl).  Kawasan Gunung Dempo merupakan satu 

satu nya lokasi wisata Gunung Sumatera Selatan.  Dari ketinggian tertentu wisatawan 

dapat menyaksikan hamparan kebun teh yang hijau.   Kebun teh seluas 1 500 hektar 

tersebut merupakan milik PT. Perkebunan Nusantara I Regional 7 Kebun Pagar 

Alam.  Gunung Dempo sudah menjadi ikon utama dalam pariwisata di Kota Pagar 

Alam dan juga telah diakui pemerintah nasional sehingga dipercaya untuk menjadi 

lokasi arena cabang Paralayang PON XVI sehingga menjadikan Gunung Dempo 

sebagai daya tarik bagi para wisatawan yang berkunjung ke Kota Pagar Alam 

(Pebriantoko dan Mayasari, 2018).  Selain itu, Desa Wisata Gunung Dempo berdiri 

tahun 2021 dan berhasil masuk 50 Desa Wisata Terbaik se-Indonesia di antara 6.000 

desa wisata, serta menembus 50 besar Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI) 



 
 
 
 
 

4 

2024 sebagai wujud konsistensi dalam pengembangan desa wisata.  Prestasi lainnya, 

Gunung Dempo meraih peringkat 10 nasional dalam kategori Digital Marketing 

ADWI 2024, yang menunjukkan komitmen dalam pemanfaatan teknologi dan media 

digital untuk promosi pariwisata. Di tingkat provinsi, Gunung Dempo juga 

menorehkan prestasi gemilang pada Anugerah Pesona Desa Wisata (APDW) 

Sumatera Selatan 2024, dengan raihan Juara 1 kategori Daya Tarik Wisata, Juara 1 

kategori Kelembagaan, Juara 2 kategori Homestay, dan Juara 3 kategori Souvenir. 

Dengan berbagai capaian tersebut, Desa Wisata Gunung Dempo tidak hanya dikenal 

sebagai destinasi wisata alam yang indah, tetapi juga sebagai contoh sukses 

kolaborasi antara masyarakat, pemerintah, dan pelaku wisata dalam 

mengembangkan pariwisata berbasis kearifan lokal.   

Kawasan wisata tersebut merupakan jenis wisata alam yang memiliki potensi 

nilai ekonomi daerah.  Menurut Junaidi dan Yulianti (2019) Kota Pagar Alam 

termasuk dalam 80 Kawasan Strategis Pariwisata Nasional yang ditetapkan 

pemerintah pusat yang mendorong pemerintah daerah Kota Pagar Alam memberikan 

prioritas pada sektor pariwisata karena memiliki potensi ekonomi yang baik.  Kota 

Pagar Alam termasuk dalam kawasan strategis pariwisata nasional (RIPPARNAS 

2010-2025) dan termasuk kawasan prioritas pembangunan pariwisata di Sumatera 

Selatan (Peraturan Presiden No 13 Tahun 2012 Rencana Tata Ruang Wilayah Pulau 

Sumatera). 
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Tabel 1. Destinasi Wisata dan Penginapan di Desa Wisata Gunung Dempo Kota 

Pagar Alam 

 

No Destinasi Penginapan 

1. Kebun Teh Nature High Land 

2. Pabrik Teh Gunung Dempo Dempo Sky Line 

3. Gunung Dempo Kebun Raya Dempo 

4.  Puncak Tugu Rimau Embun Glamping 

5. Bukit Tungguan Dempo High Land Glamping 

6. Tikungan Hits Tungguan Village 

7. Teropong Cadas Dempo Dempo Wabi Sabi 

8. Air Terjun Penumpahan Villa Besemah 

9. Kampung 4 Villa Seganti Setungguan  

10. Kebun Strowberry Putri Sriwijaya 

11. Tangga 2001 Homestay Devy 

12. Medan Magnet Homestay Zahra 

13. Curup Embun Homestay Aisy 

14.  Curup Mangkok Homestay Mba Reni 

Sumber:  Data Diolah Profil Desa Wisata Gunung Dempo (2025) 

 

Meskipun saat ini terdapat banyak variasi daya tarik wisata yang ada di Pagar 

Alam namun belum cukup untuk mendatangkan wisatawan dalam jumlah yang 

signifikan, khususnya wisatawan manca negara (Pratama et al., 2021).  Tapi dalam 

penelitian Triawan (2022) Kota Pagar Alam memiliki tingkat antusias wisatawan 

yang tergolong tinggi, itu artinya ada perkembangan dalam mendatangkan 

wisatawan.  Dalam pengembangan ini juga Pemerintah Pagar Alam harus bisa 

memberikan kenyamanan wisatawan dengan mengembangkan fasilitas tambahan 

untuk memenuhi kebutuhan wisatawan.  Fasilitas ini memang sangat perlu untuk 

meningkatkan kenyamanan pengunjung dan menjadi pengaruh bagi wisatawan 

untuk berkunjung ke Pagar Alam. 
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Tabel 2. Kunjungan Wisatawan Gunung Dempo Kota Pagar Alam (2020-2025) 

Tahun Wisatawan nusantara Wisatawan mancanegara 

2020 275 129 12 

2021 314 481 8 

2022 343 207 28 

2023 381 384 72 

2024 403 119 76 

2025 858 326                     202 

Sumber: Dinas Pariwisata Kota Pagar Alam (2025) 

Tabel 2 menunjukkan perkembangan jumlah kunjungan kawasan di sekitar 

Gunung Dempo tiap tahunnya mengalami perkembangan yang berbeda-beda. 

Perkembangan jumlah kunjungan tersebut diharapkan dapat membantu dalam 

memenuhi kebutuhan sumber daya manusia yang ada di sekitar kawasan Gunung 

Dempo dalam pengelolaan objek wisata dengan konsep Pariwisata Hijau, sehingga 

dapat mempengaruhi nilai kemanfaatan lokasi kawasan obyek wisata bagi 

masyaratkat sekitar.  Hal tersebut dilakukan untuk mengoptimalkan suatu potensi 

obyek wisata Gunung Dempo dalam peningkatan sektor Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) dari tahun ke tahun sehingga sektor pajak di kota Pagar Alam diharapkan 

terus meningkat demi menompang Pendapatan Asli Daerah (Qusyairi et al., 2023).   

Wisatawan merupakan konsumen yang memiliki keinginan dan kebutuhan 

yang beraneka ragam (Dewi, 2024).  Menurut Diva (2021) individu atau kelompok 

individu yang mempertimbangkan dan merencanakan tenaga beli yang dimilikinya 

untuk perjalanan rekreasi dan berlibur, yang tertarik pada perjalanan umumnya 

dengan motivasi, perjalanan yang pernah ia lakukan, menambah pengetahuan, 

tertarik dengan pelayanan yang diberikan oleh suatu daerah tujuan wisata yang dapat 

menarik wisatawan di masa yang akan datang.  
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 Menganalisis karakteristik penting untuk dilakukan untuk mendapatkan 

informasi tentang karakteristik wisatawan yang membantu dalam pengembangan 

produk dan layanan yang sesuai dengan kebutuhan wisatawan. (Fajarrudin, 2024). 

Menurut Kotler dan Keller (2016) persepsi adalah proses di mana individu memilih, 

mengorganisir, dan menginterpretasikan informasi untuk membentuk gambaran 

yang bermakna.   

Dalam dunia pariwisata, persepsi memainkan peran penting dalam 

mempengaruhi keputusan kunjungan ulang, kepuasan, serta rekomendasi terhadap 

destinasi tersebut kepada orang lain.  Menurut Zebua (2018), persepsi 

wisatawan/wisatawan sangat mempengaruhi penentuan kebutuhan objek daya tarik 

dan sarana pelayanan wisata yang nantinya akan dikembangkan.  Oleh karena itu, 

kualitas pengalaman yang dirasakan oleh wisatawan, atau yang dalam konteks ini 

disebut sebagai persepsi wisatawan, menjadi indikator penting dalam menilai 

keberhasilan suatu destinasi wisata.   

Persepsi wisatawan terhadap suatu destinasi mencerminkan interpretasi 

subjektif mereka terhadap berbagai elemen seperti daya tarik, fasilitas, layanan, 

harga, dan pengalaman keseluruhan (Kristiana et al., 2025). Dalam konteks tersebut, 

kesediaan untuk membayar juga menjadi faktor penting yang mencerminkan 

seberapa besar nilai yang dirasakan wisatawan terhadap pengalaman yang mereka 

peroleh.  Kesediaan membayar (Willingness to Pay) adalah harga maksimum yang 

bersedia dibayar oleh pelanggan untuk suatu produk atau jasa, dan hal ini dapat 

bervariasi secara signifikan dari pelanggan ke pelanggan (Pebrianti et al., 2023).  

Sedangkan menurut Nurulita et al., (2025) Willingness to Pay merupakan konsep 

ekonomi yang mengukur jumlah uang yang bersedia dibayar oleh individu untuk 
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memperoleh suatu barang atau layanan, atau sebaliknya, jumlah uang yang mereka 

minta untuk melepaskan akses terhadap barang atau layanan tersebut. Dari latar 

belakang diatas berkaitan dengan analisis kesediaan membayar dan persepsi 

wisatawan maka penulis tertarik melakukan penelitian di kawasan Desa wisata 

perkebunan teh Gunung Dempo.   Penulis tertarik dengan mengambil judul “Analisis 

Kesediaan Membayar (Willingness to Pay) Wisatawan Desa Wisata Gunung 

Dempo Kota Pagar Alam”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Persepsi wisatawan terhadap Desa Wisata Gunung Dempo? 

2. Berapa besar nilai Willingness to Pay ( WTP) wisatawan Desa Wisata Gunung 

Dempo? 

3. Apa sajakah faktor faktor yang mempengaruhi nilai Willingness to Pay (WTP)  

Desa Wisata Gunung Dempo? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis dan mengetahui persepsi wisatawan Desa Wisata Gunung Dempo 

Kota Pagar Alam. 

2. Menganalisis berapa besar nilai Willingness to Pay Desa wisata Gunung Dempo 

Kota Pagar Alam. 

3. Mengidentifikasi dan mengetahui faktor faktor yang mempengaruhi nilai 

Willingness to Pay (WTP) Desa Wisata Gunung Dempo Kota Pagar Alam. 
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D. Manfaat  Penelitian 

1. Menambah wawasan dan pengetahuan penulis dalam bidang agribisnis, 

khususnya terkait pengembangan desa wisata 

2. Menjadi referensi dan bahan kajian untuk penelitian sejenis di masa mendatang, 

khususnya desa wisata. 
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II.    KERANGKA PEMIKIRAN 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Pengertian Desa Wisata 

Desa wisata adalah destinasi yang menawarkan daya tarik utama berupa 

kehidupan masyarakat setempat.  Dengan keunikan dalam interaksi sosial, keindahan 

alam, dan kekayaan budaya, desa wisata memiliki potensi besar untuk menjadi pusat 

daya tarik, terutama bagi wisatawan mancanegara.  Keberhasilan pengelolaan desa 

wisata dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti intensitas kegiatan, lokasi, 

manajemen, serta keterlibatan masyarakat lokal.  Dukungan dari masyarakat menjadi 

elemen kunci dalam pengembangan desa wisata, karena mereka berperan sebagai 

subjek utama dalam proses pembangunan (Aziz dan Manar, 2022). 

Desa Wisata merupakan bentuk destinasi pariwisata yang mengintegrasikan 

daya tarik wisata, fasilitas umum dan pariwisata, serta aksesibilitas dengan struktur 

kehidupan masyarakat dan tradisi lokal yang masih terjaga.  Desa wisata menyajikan 

pengalaman otentik kepada wisatawan melalui produk wisata berbasis budaya, 

dengan karakteristik tradisional yang kuat, memungkinkan wisatawan untuk tinggal 

dan memahami kehidupan pedesaan secara mendalam (Elsa et al., 2025). 

Pada tahun 2024, data jaringan desa wisata Kementerian Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif Republik Indonesia, menyatakan bahwa sebanyak 6 047 desa 

wisata telah berdiri di Indonesia. Perkembangan ini diproyeksikan akan 

menyumbang sekitar 4.5% terhadap PDB nasional, yang menegaskan pentingnya 

desa wisata dalam perekonomian (Fanida dan Oktarianda, 2021). Desa wisata tidak 
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hanya mendukung perekonomian lokal tetapi juga memberdayakan masyarakat 

melalui pelestarian kearifan lokal dan sustainability (Ginting et al., 2023).  Dengan 

demikian, pengembangan desa wisata sejalan dengan tujuan ekonomi Indonesia yang 

lebih luas, sekaligus meningkatkan pengalaman wisatawan secara keseluruhan 

(Sutoni et al., 2021).  

Menurut Aliyah et al., (2020), desa wisata merupakan perpaduan antara 

akomodasi, atraksi, dan fasilitas pendukung yang harmonis dengan kehidupan serta 

tradisi masyarakat.  Desa wisata (rural tourism) menawarkan pengalaman utuh 

mengenaikehidupan pedesaan, tradisi, keindahan alam, dan karakteristik khas yang 

mampu menarik perhatian wisatawan (Aliyah et al., 2020).  

Menurut Elmia et al., (2025) Desa wisata dapat dikategorikan berdasarkan 

beberapa kriteria berikut: 

1. Memiliki daya tarik wisata, baik yang bersumber dari alam, budaya, maupun 

hasil karya kreatif buatan manusia. 

2. Memiliki komunitas masyarakat yang aktif. 

3. Memiliki sumber daya manusia lokal yang berpotensi untuk terlibat dalam 

pengembangan desa wisata. 

4. Memiliki kelembagaan yang bertanggung jawab dalam pengelolaan desa wisata. 

5. Memiliki peluang serta dukungan terhadap ketersediaan fasilitas dan 

infrastruktur dasar untuk mendukung kegiatan pariwisata.  

6. Memiliki potensi serta peluang dalam pengembangan pasar wisatawan. 
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Menurut Setyowulandari et al., (2024) Suatu desa dapat dijadikan sebagai desa 

wisata apabila memenuhi persyaratan - persyaratan sebagai berikut :  

1. Atraksi wisata; yaitu semua yang mencakup alam, budaya dan hasil ciptaan 

manusia. Atraksi yang dipilih adalah yang paling menarik dan atraktif di desa. 

2. Jarak tempuh; adalah jarak tempuh dari kawasan wisata terutama tempat tinggal 

wisatawan dan juga jarak tempuh dari ibukota provinsi dan jarak dari ibukota 

kabupaten.  

3. Besaran desa; menyangkut masalah masalah jumlah rumah, jumlah penduduk, 

karakteristik dan luas wilayah desa. Kriteria ini berkaitan dengan daya dukung 

kepariwisataan pada suatu desa.  

4. Sistem kepercayaan dan kemasyarakatan; merupakan aspek penting 

mengingatadanya aturan-aturan yang khusus pada komunitas sebuah desa. Perlu 

dipertimbangkan adalah agama yang menjadi mayoritas dansistem 

kemasyarakatan yang ada. 

5. Ketersediaan infrastruktur antara lain fasilitas dan pelayanan transportasi, 

fasilitas listrik, air bersih, drainase, telepon. 

 

Dalam mengembangkan desa wisata, diperlukan beberapa faktor pendorong 

yang digunakan sebagai penunjang kegiatan.  Menurut Istiyanti (2020), terdapat 

beberapa faktor pendorong untuk mengembangkan desa wisata, yaitu:  

1. keaslian dari lingkungan fisik yang dimiliki suatu daerah;  

2. memiliki potensi alam serta budaya setempat yang otentik; dan 

3. memiliki potensi atau aset yang belum secara optimal dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat untuk perkembangan ekonomi setempat. 
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2. Wisatawan 

Menurut UNWTO (United Nations World Tourism Organization), wisatawan 

adalah individu yang bepergian ke luar lingkungan biasanya untuk jangka waktu 

singkat, dengan tujuan rekreasi, bisnis, atau keperluan pribadi tanpa bekerja di 

tempat yang dikunjungi.  Wisatawan, dalam konteks ini, menjadi aktor utama dalam 

sektor pariwisata karena mereka mengalami secara langsung berbagai layanan dan 

atraksi destinasi (Pratama et al., 2023).  

Mereka menciptakan permintaan terhadap produk pariwisata dan menjadi 

tolak ukur keberhasilan pengelolaan destinasi.  Wisatawan merupakan alasan utama 

dilakukannya pengelolaan daya tarik wisata, baik dengan tujuan untuk menarik 

wisatawan agar jumlahnya semakin banyak, juga untuk tujuan pengendalian jumlah 

wisatawan yang tinggi (Rahayu dan Pratama, 2022).  

Karakteristik wisatawan dalam penelitian Simarmata et al., (2024) 

karakteristik wisatawan mencakup, jenis kelamin, usia, pendidikan, pekerjaan, 

pendapatan.  Dan dalam penelitian menurut Nabela et al., (2024) karakteristik 

wisatawan meliputi, Jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, pekerjaan dan 

pendapatan.  Sedangkan penelitian Rahmawati (2022) mencakup beberapa aspek, 

seperti nama, usia, jenis kelamin, tingkat pendapatan, pendidikan, asal kota, status 

pernikahan, dan pekerjaan.  Pertiwi et al., (2022) karakteristik responden meliputi 

jenis kelamin, tingkat usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, rata-rata pendapatan per 

bulan, dan jumlah tanggungan.  
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Menurut Nurhidayah, (2017) karakteristik wisatawan berdasarkan aspek sosio-

demografi Klasifikasi wisatawan dibedakan berdasarkan demografi yaitu 

berdasarkan usia, latar belakang pendidikan, pendapatan, jenis kelamin, dan siklus 

keluarga. 

1. Usia, sifat wisatawan erat berkait dengan umur karena berdampak pada kegiatan 

wisata yang dilakukan. Penggelompokan usia wisatawan dapat dibagi menjadi 

tujuh generasi. Kebutuhan dan keinginan wisatawan berubah seiring dengan 

perubahan usia.  

2. Latar belakang pendidikan, erat kaitannya dengan preferensi dalam pemilihan 

kegiatan wisata tersendiri.ia yang berpendidikan rendah biasanya. Memiliki 

kemampuan dan pendapatan yang rendah sehingga ia cenderung mempunyai 

keterbatasan dalam pemilihan kegiatan wisata.   

3. Pendapatan, seseorang secara umum berkaitan dengan pendidikan, pekerjaan dan 

usia dengan kata lain, ia yang berpenghasilan tinggi cenderung memiliki tingkat 

pendidikan yang tinggi, dengan jenis pekerjaan yang tetap dan usia tertentu. 

Pengaruh pendapatan terhadap pola wisata sangat erat terutama berkaitan dengan 

waktu yang tersedia untuk berwisata.  

4. Jenis Kelamin, wisata menjadi kegiatan yang didominasi oleh kaum laki-laki 

tetapi seiring isu kesetaraan gender wisatawan wanita pun menunjukan 

perkembangan yang menggembirakan.  

5. Siklus Keluarga, konsep siklus keluarga sebenarnya menggambarkan tahapan 

kehidupan seseorang dalam pengaruhnya terhadap ciri-ciri wisatawan.Siklus ini 

memberikan peluang kegiatan wisata yang beragam. 
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3. Persepsi 

Yana (2021) mendefinisikan persepsi sebagai proses individu dalam 

memahami, mengorganisasikan, dan memberikan makna terhadap stimulus yang 

berasal dari lingkungan tempat individu tersebut berada, sebagai hasil dari proses 

pembelajaran dan pengalaman.  Dalam hal ini, persepsi dikendalikan oleh dua faktor 

utama: interpretasi dan pengaturan informasi yang diserap oleh manusia.  

Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan hubungan 

yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.  Persepsi 

ialah memberikan makna pada stimuli inderawi (sensory stimuli).  Hubungan sensasi 

dengan persepsi sudah jelas.  Sensasi adalah bagian dari persepsi.  Walaupun begitu, 

menafsirkan makna informasi inderawi tidak hanya melibatkan sensasi, tetapi juga 

atensi, ekspetasi, motivasi, dan memori (Rakhmat, 2018). 

Persepsi adalah suatu proses kognitif di mana individu mengorganisasikan 

stimulus dari lingkungan dan menafsirkannya sehingga terbentuk pemahaman 

tentang objek, peristiwa, atau kondisi di sekitarnya (Jayanti dan Arista 2018).  Tiap 

individu bisa menafsirkan objek melalui cara yang bervariasi menurut sudut pandang 

pribadi masing masing.  

Seiring dengan kemajuan zaman, keinginan wisatawan untuk mengunjungi 

tempat wisata yang menyediakan fasilitas lengkap dan kegiatan menarik semakin 

meningkat.  Memahami persepsi publik juga krusial dikarenakan berdampak 

signifikan terhadap pertumbuhan industri pariwisata.  Persepsi lingkungan secara 

signifikan mempengaruhi perilaku manusia dan interaksi lingkungan. Persepsi 

berfungsi sebagai proses kunci untuk memahami lingkungan, dibentuk oleh 
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hubungan psikofisik antara rangsangan fisik dan respon subjektif (Airlangga et al., 

2024).  Persepsi dapat diartikan sebagai interpretasi seseorang pada suatu informasi 

berdasarkan pemahaman individu atas suatu objek, setiap orang memiliki persepsi 

yang berbeda pada suatu objek tergantung pada pemahaman dan interpretasi dari 

individu masing masing (Ananto, 2018).  Persepsi yang bergantung pada peranan 

sistem saraf yang rumit, umumnya berlangsung tanpa upaya sadar dan 

mencerminkan interpretasi pribadi seseorang terhadap objek atau individu yang 

diamati. Dalam konteks yang lebih luas, persepsi mencakup proses penilaian yang 

didasarkan pada sudut pandang individu (Hasannah et al., 2024).  

 

a. Syarat terjadinya Persepsi 

Menurut Sudarsono dan Suharsono (2016) syarat terjadinya persepsi adalah :  

1.  Adanya objek yang dipersepsi  

2.  Adanya perhatian yang merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan 

dalam mengadakan persepsi.  

3. Adanya alat indera/reseptor yaitu alat untuk menerima stimulus. 

4. Saraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus ke otak, yang kemudian 

sebagai alat untuk mengadakan respon. 

 

b. Faktor yang mempengaruhi persepsi 

Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam persepsi Menurut Ariyana (2021), 

dalam persepsi individu mengorganisasikan stimulus yang diterimanya, sehingga 

stimulus tersebut mempunyai arti bagi individu yang bersangkutan.  Dengan 

demikian dapat dikemukakan bahwa stimulus merupakan salah satu faktor yang 
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berperan dalam persepsi.  Berkaitan dengan faktor-faktor yang berperan dalam 

persepsi dapat dikemukakan adanya beberapa faktor, yaitu: 

1. Objek yang di persepsi Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indra 

tau reseptor. Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi 

juga dapat datang dari dalam diri individu yang bersangkutan yang langsung 

mengenai syaraf penerima yang bekerja sebagai reseptor. Namun sebagian 

terbesar stimulus datang dari luar individu. 

2. Alat indra, syaraf dan pusat susunan syaraf : Alat indra merupakan alat untuk 

menerima stimulus. Disamping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat 

untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor kepusat susunan syaraf, yaitu 

otak sebagai pusat kesadaran.  

3. Perhatian : Untuk menyadari atau mengadakan persepsi diperlukan adanya 

perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam 

rangka mengadakan persepsi.  

 

c. Proses terjadinya Persepsi 

Proses terjadinya persespi menurut Ariyana (2021) melalui 3 tahapan :  

1. Proses fisik melalui kealaman, yakni objec diberikan stimulus, kemudian 

diterima oleh reseptor atau panca indra. 

2. Proses fisiologis melalui stimulus yang dihantarkan ke saraf sensorik lalu 

disampaikan ke otak. 

3.  Proses psikologis terjadi pada otak sehingga individu menyadari stimulus yang 

diterima. 
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d. Prinsip prinsip persepsi 

Faktor yang mempengaruhi pembentukan persepsi ada dua di antaranya faktor 

internal (dalam diri) dan faktor eksternal (dari lingkungan sekitar).  Ada 4 unsur 

dalam mempengaruhi pembentukan persepsi dari dalam diri seseorang sedangkan 

hanya ada 3 unsur dalam mempengaruhi pembentukan persepsi dari luar atau 

lingkungan sekitar seseorang.  Menurut Sugihartono, persepsi merupakan proses 

menterjemahkan atau menginterprestasikan stimulus yang masuk dalam indera, 

persepsi terdiri dari beberapa prinsip dasar yaitu: 

1. Persepsi itu relative bukan absolut 

2. Persepsi itu selektif  

3. Persepsi itu mempunyai tatanan 

4. Persepsi dipengaruhi oleh harapan dan kesiapan (penerima dan rangsangan). 

 

e. Jenis jenis Persepsi 

Sunita (2018) mengemukakan bahwa ada dua jenis persepsi yaitu sebagai 

berikut:  

1. Eksternal perception, yang terjadi karena adanya rangsangan yang datang dari 

luar diri individu.  

2.  Self perception, yaitu persepsi yang terjadi karena adanya rangsangan yang 

berasal dari diri individu dan yang menjadi partisipan adalah dirinya sendiri. 
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f. Pengukuran Persepsi 

Walaupun persepsi bersifat abstrak, tetapi secara ilmiah persepsi dapat diukur, 

dimana sikap terhadap obyek diterjemahkan dalam system angka, yaitu dengan 

menggunakan skala likert (Sunita, 2018).   Misalnya Likert Scale dengan 5 skala:  

1. Sangat Setuju (SS) atau Strongly Agree  

2. Setuju (S) atau Agree  

3. Ragu-Ragu (RR) atau Netral  

4. Tidak Setuju (TS) atau Disagree  

5.  Sangat Tidak Setuju (STS) atau Strongly Disagree 

 

Menurut (Diva, 2021) Persepsi terhadap lingkungan fisik sangat berbeda 

dengan persepsi terhadap lingkungan sosial, perbedaan tersebut mencakup hal-hal 

sebagai berikut : 

1. Persepsi terhadap objek-objek melalui lambang-lambang fisik, sedangkan 

persepsi terhadap orang melalui lambang-lambang verbal maupun nonverbal, 

orang lebih aktif daripada kebanyakan objek dan lebih sulit diramalkan. 

2. Persepsi terhadap objek menanggapi sifat-sifat luar, sedangkan persepsi terhadap 

orang menanggapi sifat-sifat dan dalam (perasaan, motif, harapan dan 

sebagainya).  

3. Objek tidak bereaksi, sedangkan manusia bersifat dinamis. Oleh karena itu 

persepsi terhadap manusia dapat berubah dari waktu ke waktu, lebih cepat 

daripada persepsi terhadap objek. 
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Persepsi juga ditentukan oleh faktor fungsional dan struktual. Beberapa faktor 

fungsional atau faktor bersifat personal antara lain kebutuhan individu, pengalaman, 

usia, masa lalu, kepribadian, jenis kelamin dan lain-lain yang bersifat subjektif. 

Faktor struktual atau faktor luar individu antara lain lingkungan keluarga, hukum-

hukum yang mempengaruhi persepsi terdiri dari faktor personal dan struktual. 

Faktor-faktor struktual meliputi lingkungan keadaan sosial, hukum yang berlaku dan 

nilai-nilai dalam masyarakat (Diva, 2021).  Persepsi dalam penelitian ini diukur 

berdasarkan empat indikator utama, yaitu harga, kesejukan, keindahan, dan 

kebersihan. 

1. Harga 

 Harga bisa menjadi salah satu pertimbangan ketika seseorang ingin 

berkunjung ke suatu tempat, maka munculah persepsi harga bagi para wisatawan. 

Persepsi harga adalah bagaimana orang memahami dan memberi makna pada harga 

Bagi calon wisatawan mereka perlu mengetahui harga yang ditawarkan oleh sebuah 

destinasi untuk memastikan apakah harga itu sesuai atau tidak dengan manfaat yang 

akan mereka dapatkan ketika berkunjung ke destinasi tersebut.  Dalam penelitian 

Lebu et al., (2019) persepsi harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

berkunjung.  

Sedangkan dalam penelitian Hardina dan Sudarusman (2021) harga 

berpengaruh secara positif namun tidak signifikan terhadap keputusan berkunjung. 

Pendapat lain dari Schiffman dan Kanuk (2018) mengatakan persepsi harga adalah 

cara melihat atau mengenali harga, bagimana pandangan konsumen terhadap harga, 

apakah tinggi atau rendah memiliki dampak yang signifikan terhadap niat beli dan 

kepuasan pembelian.  Harga sebuah produk dapat dipersepsikan secara berbeda-beda 
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oleh konsumen yang berbeda, tergantung pada pemahamannya tentang nilai yang 

akan diperoleh dari produk tertentu dibandingkan harganya.  Konsumen memberikan 

penilaian pada setiap harga yang ditawarkan untuk memperoleh sebuah produk atau 

layanan. 

2. Kesejukkan 

Kesejukan destinasi wisata merujuk pada suasana atau kondisi lingkungan 

suatu tempat wisata yang memiliki udara segar, sejuk, dan nyaman, sehingga dapat 

memberikan sensasi relaksasi dan menyegarkan bagi wisatawan.  Destinasi wisata 

dengan kesejukan biasanya berada di daerah pegunungan, kawasan hutan, 

perbukitan, atau dekat sumber air alami seperti air terjun, danau, atau pemandian air 

panas.  Dalam penelitian Mutama et al., (2023) persepsi wisatawan terkait aspek 

alam dan lingkungan menunjukkan bahwa nilai persepsi wisatawan terhadap aspek 

tersebut yang termasuk dalam kategori baik.  Penilaian ini diperkuat dengan nilai 

rata-rata (Q) tertinggi pada indikator landscape taman dan kesejukan udara dengan 

nilai masing-masing sebesar 4.11 dan 4.19 yang juga berada dalam kategori baik. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Kartini et al.,  (2021) bahwa keteduhan dan suasana 

alami dari pepohonan dapat memengaruhi kondisi psikologis seseorang dan 

meningkatkan kenyamanan selama berada di lingkungan wisata. 

 

3. Keindahan 

Sebuah daya tarik wisata akan berjalan dan terjadi dengan adanya sebuah 

dorongan yang dapat mempengaruhi sebuah daya tarik wisata tersebut dapat 

memberikan kesan yang berarti dan mencuri perhatian wisatawan.  Daya tarik wisata 

difaktori dengan adanya suasana atau karakter suasana yang dimiliki oleh suatu 
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destinasi wisata yang biasanya mencakup keindahan dan keadaan destinasi wisata 

dibandingkan keadaan destinasi wisata lainnya, wahana yang ditawarkan, serta 

semua komponen sarana prasarana yang dapat dirasakan serta dimanfaatkan atau 

diperlukan oleh wisatawan atau wisatawan ketika melakukan wisata (Lestari, 2025) 

Menurut (Riyan dan Suwarti, 2021) dalam jurnalnya mengemukaan bahwa daya 

tarik wisata merupakan hasil tangan atau bentuk inovasi yang lahir dari pemikiran 

manusia dalam memanfaatkan komponen yang ada supaya digunakan untuk hasil 

karya yang kreatif agar dapat menarik wisatawan.  Dapat disimpulkan oleh penuis 

bahwa daya tarik wisata adalah sebuah hal yang unik, berkarakter, inovasi yang 

memiliki nilai keindahan dan menarik hati para wisatawan atau wisatawan untuk 

mengunjungi sebua destinasi atau tempat wisata. 

 

4. Kebersihan 

Kebersihan didestinasi wisata menjadi faktor krusial bagi keamanan dan 

kenyamanan wisatawan.  Kurangnya kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan 

dan kebersihandapat menimbulkan berbagai damapak negatif.  Hal ini dapat 

berakibat pada penurunan kualitas pengalaman wisata dan bahkan dapat 

membahayakan kesehatan wisatawan.  Menjaga kesehatan dan kebersihan 

lingkungan sangat penting untuk kesehatan fisik, kesehatan mental,  kelestarian 

alam, dan kesadaran sebagai warga negara.  Dengan menjaga kebersihan lingkungan, 

kita dapat mencegah penyakit, meningkatkan kualitas hidup, dan membantu 

menciptakan lingkungan yang sehat dan nyaman untuk semua orang (Davelta et al., 

2024).  
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Dalam penelitian Violina dan Suryawan, (2016) kualitas kebersihan yang 

merupakan kondisi nyaman secara umum bagi wisatawan yang diciptakan oleh 

pegelolaan daerah wisata itu sendiri.  Baik wisatawan, penduduk lokal, dan pengelola 

sarana umum atau pribadi turut berperan dalam menjaga kualitas kebersihan, 

Kualitas kebersihan sangat berperanpenting dalam menciptakan suasana lingkungan 

daya tarik wisata yang nyaman dan dapat dinikmati wisatawan atau wisatawan untuk 

dapat menilai sejauh mana kualitas kebersihan, maka diperlukan suatu penilaian dan 

penelitian yang konstan dan terus menerus mengenai kualitas kebersihan untuk 

pengembangan daya tarik wisata dan memberikan citra positif bagi wisatawan yang 

datang mengunjunginya. 

 

4. Willingness to Pay (WTP) 

Dalam konsep menghitung jasa lingkungan diperlukan suatu pendekatan 

penilaian yang mempertimbangkan nilai jasa suatu kawasan sebagai daya tarik 

wisata (Ayu et al., 2021).  Secara umum Willingness to Pay (WTP) atau ketersediaan 

untuk membayar di definisikan sebagai jumlah yang bersedia untuk dibayarkan 

setiap individu untuk memperoleh suatu barang atau jasa.  Perbandingan Willingness 

to Pay (WTP) yaitu dengan melihat seberapa jauh kemampuan individu atau 

masyarakat secara agregat untuk membayar dalam rangka memperbaiki kondisi 

lingkungan agar sesuai dengan standar yang di inginkan, dimana WTP merupakan 

nilai guna potensial dari sumberdaya alam dan jasa lingkungan (Astuti, 2019). 

Willingness to Pay (WTP) diartikan sebagai kesediaan seseorang untuk membayar 

suatu kondisi lingkungan dan jasa alami dalam rangka memberbaiki kualitas 

lingkungan (Damanik, 2019).  Willingness to Pay (WTP) yang dibayarkan oleh 
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wisatawan dapat mendukung pengelolaan objek wisata menjadi wisata yang 

berkelanjutan.  Adapun beberapa hal yang mempengaruhi WTP antara lain, 

pendapatan, jarak tempuh, biaya yang dikeluarkan, dan lain-lain (Medida  dan 

Purnomo, 2021). Kelestarian lingkungan wisata pedesaan tidak terlepas dari adanya 

partisipasi para wisatawan dalam kegiatan-kegiatan wisata yang ada (Norsidi et al., 

2021).  Wisatawan wisata pedesaan bersedia memberikan WTP guna memberikan 

jasa kelestarian lingkungan wisata pedesaan.  

Menurut Idaroyanti, (2022) menyatakan bahwa penentuan tarif tiket masuk 

suatu kawasan wisata alam, seharusnya tidak hanya berdasarkan pada hitungan 

retribusi, namun juga sebaiknya mempertimbangkan harga dari jasa sumber daya 

alam dan lingkungan yang dihasilkan dari kawasan tersebut.  Willingness to Pay 

merupakan harga maksimum yang bersedia dibayar oleh konsumen untuk sejumlah 

produk atau layanan tertentu (Schmidt dan Bijmolt, 2020).   Mengukur Willingness 

to Pay atau kemauan membayar (WTP) secara akurat sangat penting dalam 

merancang kebijakan harga, terutama untuk produk baru (Klingemann et al., 2019). 

 

a. Faktor faktor yang mempengaruhi Willingness to Pay 

1. Biaya perjalanan 

Menurut (Alviani, 2018) penentuan nilai ekonomi suatu obyek wisata dapat 

ditentukan dengan menggunakan pendekatan metode biaya perjalanan (Travel cost 

methode) dan kesediaan untuk membayar (Willingness to Pay).  Biaya tersebut 

meliputi biaya transportasi, akomodasi, biaya konsumsi, biaya dokumentasi dan 

biaya lain-lain selama melakukan kunjungan.  Willingness to Pay (WTP) disebut 

sebagai keinginan membayar seseorang terhadap barang dan jasa yang dihasilkan 
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oleh sumber daya alam dan lingkungan.  Dalam penelitian Syavira (2022) pada objek 

wisata Gunung Api Purba Nglanggeran menyatakan bahwa biaya rekreasi yang 

meliputi biaya perjalanan memiliki pengaruh signifikan positif terhadap WTP untuk 

perbaikan kualitas lingkungan wisata.  Dengan kata lain, semakin tinggi biaya 

perjalanan yang ditanggung, semakin besar WTP untuk peningkatan kualitas wisata 

tersebut. 

2. Waktu tempuh 

Waktu tempuh menggambarkan durasi perjalanan wisatawan dari tempat asal 

menuju lokasi wisata, serta waktu yang dihabiskan selama berada di objek wisata. 

Dalam Penelitian Nurulita et al.,  (2025) menunjukkan bahwa waktu yang dihabiskan 

wisatawan di lokasi wisata berpengaruh terhadap keputusan serta nilai WTP 

wisatawan.  Semakin lama durasi kunjungan, maka wisatawan cenderung memiliki 

minat dan kepuasan yang lebih tinggi, sehingga kemungkinan untuk bersedia 

membayar dalam rangka pelestarian kawasan geowisata juga semakin besar.   

Dengan kata lain, wisatawan yang mengalokasikan waktu lebih banyak memiliki 

tingkat penghargaan yang lebih tinggi terhadap nilai dan manfaat objek wisata, 

sehingga dapat meningkatkan nilai WTP. 

 

3. Fasilitas 

Fasilitas memiliki peran penting dalam menentukan tingkat kenyamanan, 

kepuasan, dan pengalaman wisatawan, sehingga menjadi salah satu faktor yang 

berpotensi memengaruhi Willingness to Pay (WTP) wisatawan.   Dalam penelitian 

Pranata dan Karmeli (2024), fasilitas belum dijadikan variabel penelitian yang diuji 

secara langsung, namun peneliti menegaskan bahwa kondisi fasilitas saat ini masih 
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tergolong kurang memadai dan belum mampu sepenuhnya menunjang kebutuhan 

wisatawan, seperti belum tersedianya fasilitas dasar berupa toilet atau kamar mandi 

serta tempat ibadah.  Kondisi ini terjadi karena keterbatasan dana yang dimiliki 

pengelola, sehingga diperlukan adanya pemasukan tambahan untuk pembangunan 

dan perbaikan fasilitas.  Dalam konteks WTP, peningkatan kualitas fasilitas dianggap 

sebagai salah satu aspek strategis yang dapat menarik minat wisatawan sekaligus 

menjadi alasan rasional bagi pengelola untuk menetapkan nilai kontribusi atau tarif 

masuk berbasis kesediaan membayar. 

 

4. Lingkungan 

Lingkungan merupakan faktor utama yang menjadi dasar penilaian dalam 

analisis Willingness to Pay (WTP) dalam penelitian Hindayani et al., (2024) 

lingkungan dinilai memiliki nilai manfaat yang tinggi bagi wisatawan karena 

memberikan pengalaman wisata berbasis alam yang bersih, asri, dan alami. 

Kesadaran akan pentingnya menjaga keberlanjutan lingkungan tercermin dari 

kesediaan wisatawan untuk membayar biaya tambahan dengan rata-rata WTP 

sebesar Rp51.887 per kunjungan, yang diarahkan sebagai bentuk kontribusi terhadap 

upaya konservasi, pemulihan ekosistem, dan pengelolaan kawasan secara 

berkelanjutan.  Wisatawan merasa bahwa menjaga kualitas lingkungan tidak hanya 

penting untuk kenyamanan saat ini, tetapi juga untuk kelestarian manfaat ekowisata 

di masa mendatang. 
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5. Pekerjaan 

Dalam Penelitian Hippy et al., (2024), hubungan antara pekerjaan dan analisis 

Willingness to Pay (WTP) digambarkan sebagai salah satu faktor signifikan yang 

memengaruhi kesediaan wisatawan untuk membayar. Pekerjaan responden 

memberikan gambaran mengenai kondisi ekonomi dan latar belakang sosial mereka, 

yang berpengaruh terhadap nilai WTP yang ditawarkan. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa responden yang berprofesi sebagai mahasiswa, yang umumnya memiliki 

pendapatan terbatas, cenderung menunjukkan nilai WTP yang lebih rendah 

dibandingkan kelompok pekerjaan lainnya.  Hal ini menunjukkan bahwa status 

pekerjaan tidak hanya mencerminkan kemampuan finansial individu, tetapi juga 

mencerminkan persepsi dan kesadaran mereka terhadap pentingnya pelestarian objek 

wisata.  

Selain itu, responden yang memiliki pekerjaan tetap dengan tingkat 

pendapatan lebih tinggi dinilai memiliki kesediaan membayar yang lebih besar 

karena adanya kemampuan ekonomi yang lebih baik serta pandangan bahwa 

kontribusi finansial merupakan bagian dari dukungan terhadap keberlanjutan 

destinasi wisata.  Penelitian  ini menegaskan bahwa perbedaan jenis pekerjaan dapat 

memengaruhi tingkat prioritas individu dalam mengalokasikan dana untuk kegiatan 

wisata dan upaya konservasi lingkungan di area tersebut. 
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B. Penelitian Terdahulu  

Idaroyanti (2022) Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden 

berjenis kelamin laki-laki, berusia 21–30 tahun, berstatus pernah menikah, 

berpendidikan formal selama 16 tahun, bekerja sebagai PNS, memiliki pendapatan 

di atas Rp4.000.000, dan memiliki persepsi yang tergolong agak baik terhadap 

Agrowisata Bukit Waruwangi.  

Astuti, (2019) Penelitian ini dilakukan dengan observasi lapangan dan 

wawancara terhadap wisatawan maupun pihak pengelola Taman Buah Mekarsari. 

Nilai rata rata Willingness to Pay (WTP) Untuk paket wisata mekar sari C sebesar 

Rp 54.300 sedangkan mekarsar G sebesar Rp95.833. nilai total WTP (TWTP) yang 

dapat digunakan untuk perbaikan lingkungan sebesar Rp750.238.000/tahun untuk 

paket C dan untuk paket G sebesar Rp141.849.904/tahun.  

Simarmarta, et al., (2024) Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa 

karakteristik wisatawan berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh laki-laki 51.55%, 

pendidikan sebanyak 36.4%, berdasarkan pekerjaan didominasi oleh 

pelajar/mahasiswa 36.4% dan pendapatan di bawah dua juta sebesar 39.4%.   WTP 

di bawah rata-rata sebesar Rp30.000/kunjungan dan nilai WTP rata-rata 

Rp40.000/kunjungan.   

Pertiwi, et al., (2022) Berdasarkan hasil penelitian nilai rata-rata maksimum 

WTP wisatawan sebesar Rp 23.443,038 hal tersebut bertambah sebesar Rp8.443,038 

dari tiket masuk awal yang sebesar Rp15.000, Faktor yang mempengaruhi kesediaan 

membayar secara signifikan pada selang kepercayaan 95% adalah jenis kelamin, 

tingkat pendidikan, pendapatan, dan jumlah tanggungan. 
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C. Model Pendekatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Pendekatan Analisis Kesediaan Membayar (Willingness to Pay) 

Wisatawan di Desa Wisata Gunung Dempo Kota Pagar Alam. 
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D. Batasan Operasional 

1. Desa wisata merupakan lokasi penelitian yang menjadi tempat kegiatan wisata 

dan interaksi antara wisatawan. 

2. Persepsi Wisatawan merupakan penilaian subjektif wisatawan terhadap kondisi 

dan daya tarik objek wisata kebun teh. 

3. Harga merupakan sebuah produk dapat dipersepsikan secara berbeda-beda oleh 

konsumen yang berbeda, tergantung pada pemahamannya tentang nilai yang 

akan diperoleh dari produk tertentu dibandingkan harganya. 

4. Kesejukan merupakan suasana atau kondisi lingkungan suatu tempat yang 

memiliki udara segar, sejuk, dan nyaman, sehingga dapat memberikan sensasi 

relaksasi dan menyegarkan. 

5. Keindahan merupakan kualitas atau sifat suatu objek, gagasan,atau fenomena 

yang memberikan pengalaman persepsi berupa kesenangan, kepuasan, dan rasa 

kagum. 

6. Biaya perjalanan merupakan seluruh pengeluaran yang timbul akibat melakukan 

suatu perjalanan. 

7. Waktu tempuh merupakan total durasi yang dibutuhkan untuk berpindah dari 

satu titik lokasi (lokasi awal) ke titik lainnya (lokasi tujuan). 

8. Lingkungan merupakan kondisi fisik, kebersihan, dan kelestarian alam. 

9. Fasilitas merupakan segala sarana, prasarana, atau kemudahan fisik yang 

disediakan untuk melancarkan dan mempermudah pelaksanaan berbagai 

aktivitas atau usaha. 
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10. Pekerjaan merupakan aktivitas atau kegiatan utama yang dilakukan manusia 

secara rutin untuk mendapatkan penghasilan secara rutin untuk mendapatkan 

penghasilan. 

11. Willingness to Pay (WTP) merupakan kesediaan wisatawan untuk membayar 

lebih tinggi dari tarif yang berlaku sebagai bentuk apresiasi terhadap fasilitas, 

pelayanan, dan upaya pelestarian lingkungan di desa wisata Gunung Dempo.  



  

32 
 

III.   PELAKSANAAN PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilakukan di Desa wisata Gunung Dempo, yang terletak di 

Kelurahan Gunung Dempo, Kecamatan Pagar Alam Selatan, Kota Pagar Alam. 

Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive sampling) dengan 

pertimbangan bahwa kawasan ini merupakan salah satu desa wisata unggulan di 

Kota Pagar Alam.  Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Desember 2025 

hingga Maret 2026. 

 

B. Metode Penelitian  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

survei.  Metode survei yang dijalankan dengan menggunakan kuesioner sebagai 

instrument utama untuk mengumpulkan data (Sugiyono, 2018).  Metode survei 

digunakan untuk mengumpulkan data dari lokasi yang bersifat alami, bukan hasil 

rekayasa peneliti.  Meskipun demikian, peneliti tetap melakukan intervensi dalam 

pengumpulan data, seperti menggunakan kuesioner, tes, wawancara terstruktur, dan 

metode lainnya.  

Teknik pengumpulan sampel dalam penelitian ini yaitu accidental sampling, 

menurut Sugiyono, (2018) Accidental Sampling adalah teknik pemilihan sampel 

yang didasarkan pada kebetulan, yaitu siapa saja konsumen yang secara tidak sengaja 

bertemu dengan peneliti selama penelitian dan dapat dijadikan sebagai sampel, 

dengan jumlah sampel 50 responden. 
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C. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, Studi 

lapangan yang berupa observasi dan wawancara.  Observasi atau disebut juga dengan 

pengamatan meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan 

menggunakan seluruh panca indra (Sugiyono, 2017). 

 Wawancara merupakan metode komunikasi yang digunakan untuk 

mengumpulkan informasi atau data dari individu maupun kelompok tertentu melalui 

interaksi langsung antara pewawancara (peneliti) dan responden orang yang akan 

diwawancarai (Hansen, 2020).  Sumber data primer didapatkan dengan cara 

mewawancarai objek yang akan diteliti. Data sekunder merupakan data yang didapat 

dari sumber yang berkaitan dengan pembahasan seperti buku, jurnal, skripsi, 

majalah, internet, dan lain lain.   Data sekunder ini memberikan pelengkap informasi 

dari data yang telah dipindahkan atau disatukan dari sumber- sumber mulanya. 

Penelitian ini menggunakan Skala Likert, yang merupakan skala yang berisi lima 

tingkat jawaban mengenai kesetujusn responden terhadap statement atau pernyataan 

yang dibuat opsi jawaban yang di sediakan (Sinaga, 2025). 

 

D. Pengolahan dan Analisis Data 

Data yang di peroleh di lapangan diolah sesuai dengan tujuan penelitian yang 

sudah ditetapkan. Untuk menjawab tujuan pertama  yaitu mengetahui persepsi 

wisatawan di Desa Wisata Gunung Dempo, digunakan analisis deskriptif. Untuk 

menjawab tujuan kedua yaitu, untuk mengetahui besar nilai Willingness To Pay 

(WTP) wisatawan di desa wisata Gunung Dempo, dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut (Matondang dan Suseno, 2020) :  
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𝐸𝑊𝑇𝑃 =
Ʃ𝑖= 𝑊𝐼

𝑛

𝑛
 

Keterangan: 

EWTP : Dugaan rata-rata WTP 

Wi : WTP responden ke-i 

i : Responden ke 

n : Jumlah Responden 

 

Setelah memperkirakan nilai rata rata WTP maka selanjutnya dapat di 

perkirakan menghitung nilai total WTP dari responden dengan menggunakan rumus: 

𝑇𝑊𝑇𝑃 = ∑   𝑊𝑇𝑃𝑖 (
𝑛𝑖

𝑁
) 𝑃 

Keterangan: 

TWTP : Total WTP 

WTPi : WTP Responden i 

ni : Jumlah sampel ke-i yang bersedia membayar sebesar WTP 

N : Jumlah sampel keseluruhan 

P : Jumlah Populasi 

Untuk menjawab tujuan ketiga, yaitu mengetahui faktor-faktor yang 

memengaruhi nilai Willingness To Pay (WTP), digunakan analisis deskriptif yang 

disusun dalam bentuk tabulasi dan dianalisis menggunakan statistik sederhana.  
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 IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Keadaan Umum Wilayah Penelitian 

1. Lokasi dan batas wilayah administratif 

Kota Pagar Alam terletak di kaki Pegunungan Dempo pada ketinggian 400 – 

3.400 dpl.  Kondisi ini menjadikan Kota Pagar Alam identik dengan wilayah 

produksi pertanian dan pariwisatan pegunungan.   Potensi yang ada saat ini juga di 

tunjang dengan lokasi kota yang dilintasi oleh jalur transportasi regional Provinsi 

Sumatera Selatan yang menghubungkan antar kota maupun provinsi.  Adapun 

kondisi topografi bervariasi dari 17 ºC - 28 ºC. 

Kota ini yang dibentuk berdasarkan Undang Undang Nomor 8 Tahun 2001. 

Sebelumnya Kota Pagar Alam termasuk kota administratif dalam lingkungan 

Kabupaten Lahat.  Kota ini memiliki luas sekitar 625.91 km² dengan jumlah 

pendudukan 153.3 jiwa  dan memiliki kepadatan penduduk sekitar 245 jiwa/km². 

Kota ini berjarak sekitar 298 km dari Kota Palembang dan juga berjarak sekitar          

60 km di sebelah barat daya Kabupaten Lahat.   Hal ini terbukti dengan daerah Kota 

Pagar Alam yang merupakan penghasil sayur-mayur, buah-buahan, dan merupakan 

salah satu subterminal agribisnis (STA) di Provinsi Sumetera Selatan. Saat ini letak 

geografis Kota Pagar Alam :  

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Lahat. 

2. Sebelah Timur berbatasan dengan Lahat dan Kabupaten Muara Enim. 

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Kaur. 

4. Sebelah Barat berbatasan Kabupaten Lahat dan Kabupaten Empat Lawang. 
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Sementara itu, Desa Wisata Gunung Dempo terbentuk dari Surat Putusan 

kepala Dinas pariwisata Kota Pagar Alam Nomor 005 tahun 2023 tentang 

pembentukan desa wisata gunung dempo.  Desa Wisata Gunung Dempo terletak di 

2 Kecamatan yaitu Kecamatan Pagar Alam Selatan dan Kecamatan Pagar Alam 

Utara.  Sampai saat ini wilayah yang mencakup terdiri dari 2 wilayah yaitu 

Kelurahan Gunung Dempo dan Kelurahan Dempo Makmur.  Desa Wisata Gunung 

Dempo ber batasan langsung dengan kelurahan yaitu sebagai berikut. 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Curup Jare. 

2. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Dempo Utara. 

3. Sebalah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Pagar Wangi. 

4. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Nendagung. 

 

2. Keadaan geografi dan topografi 

Desa Wisata Gunung Dempo terdiri dari dua wilayah administratif, yaitu 

Kelurahan Gunung Dempo dan Kelurahan Dempo Makmur yang berada di wilayah 

Kota Pagar Alam, Provinsi Sumatera Selatan.  Kawasan ini terletak di lereng Gunung 

Dempo yang merupakan bagian dari rangkaian Pegunungan Bukit Barisan, dengan 

ketinggian wilayah berkisar antara 950 hingga 2 000 meter di atas permukaan laut.   

Kondisi tersebut menjadikan wilayah penelitian termasuk daerah dataran tinggi 

dengan karakteristik lingkungan pegunungan yang memiliki udara sejuk, panorama 

alam yang khas, serta tingkat kelembaban yang relatif tinggi. Secara klimatologis, 

kawasan ini beriklim hutan hujan tropis dengan suhu udara berkisar antara 17 ºC 

hingga 28 ºC serta curah hujan tinggi yang berlangsung hampir sepanjang tahun.  

Keadaan geografis dan topografi tersebut membentuk kondisi lahan yang 
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bergelombang hingga berbukit dengan kemiringan yang bervariasi mengikuti kontur 

lereng gunung.  Tanah yang didominasi material vulkanik memiliki tingkat 

kesuburan tinggi sehingga sangat mendukung kegiatan pertanian dan perkebunan 

masyarakat, terutama komoditas kopi dan tanaman hortikultura.  Selain 

memengaruhi pola pemanfaatan lahan dan mata pencaharian penduduk, kondisi alam 

yang sejuk dan lingkungan yang masih alami juga menjadi faktor utama 

berkembangnya aktivitas pariwisata di kawasan Desa Wisata Gunung Dempo. 

 

3. Keadaan penduduk dan mata pencaharian 

Desa Wisata terdiri 2 wilayah yang terdiri dari Kelurahan Gunung Dempo dan 

Dempo Makmur yang terdiri dari 16 dusun.  Dengan jumlah penduduk di kelurahan 

Gunung Dempo 2 043 jiwa terdiri dari 1 062 pria dan 981 wanita sedangkan 

kelurahan dempo makmur dengan total penduduk 2 977 jiwa terdiri dari pria 1 510 

jiwa dan wanita 1 467 jiwa, jumlah RT 15 jumlah RW 5 di kelurahan dempo makmur 

sedangkan kelurahan gunung dempo dengan jumlah RW 6 dan RW 13.   Mayoritas 

mata pencaharian masyarakat di Kelurahan Gunung Dempo dan Kelurahan Dempo 

Makmur, Kecamatan Pagar Alam Utara, didominasi oleh sektor pertanian, 

perkebunan, perdagangan, dan jasa.  Sebagai wilayah dataran tinggi, sebagian besar 

penduduk menggantungkan sumber penghidupan pada kegiatan budidaya kopi, 

tanaman hortikultura seperti sayuran dan buah-buahan, serta berbagai aktivitas 

ekonomi lainnya, termasuk bekerja sebagai buruh di pabrik teh. 
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4. Sarana dan prasarana 

Desa Wisata Gunung Dempo memiliki berbagai lembaga kemasyarakatan 

yang berperan dalam membantu penyelenggaraan pemerintahan dan kegiatan 

pembangunan di tingkat kelurahan.  Lembaga kemasyarakatan yang terdapat di 

wilayah Kelurahan Gunung Dempo dan Kelurahan Dempo Makmur meliputi RT dan 

RW sebagai lembaga pelayanan administrasi masyarakat, PKK yang berfokus pada 

pemberdayaan keluarga dan kesejahteraan masyarakat, Karang Taruna sebagai 

wadah pembinaan generasi muda.  

Serta BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) yang memiliki peran strategis 

dalam pengelolaan dan pengembangan kegiatan ekonomi masyarakat serta 

optimalisasi potensi wisata lokal yang ada.  BUMDes juga memiliki peran khusus 

yang berbeda dari lembaga ekonomi pada umumnya agar mampu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat (Sarah, 2020 dalam Indri et al., 2023). 

Keberadaan lembaga-lembaga tersebut turut memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam mendukung pengelolaan dan pengembangan kawasan wisata, 

khususnya melalui penyediaan, pengelolaan, dan pemeliharaan berbagai sarana dan 

prasarana penunjang.  Dengan demikian, sinergi antara BUMDes dan lembaga 

terkait menjadi faktor penting dalam mendorong keberlanjutan serta peningkatan 

daya tarik Desa Wisata Gunung Dempo sebagai destinasi wisata yang kompetitif dan 

berdaya saing.  Berikut Sarana Penunjang Masyarakat Desa Wisata Gunung Dempo 

Dilihat pada Tabel 3 berikut ini. 
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Tabel 3. Sarana Penunjang Masyarakat Desa Wisata Gunung Dempo Tahun 2025 

No Jenis Sarana Jumlah (Unit) 

1. Sarana Peribadatan 

- - Masjid 

- - Mushola 

 

2 

3 

2. Sarana Kesehatan 

- - Puskesmas 

- - Posyandu 

- - Apotik 

 

2 

4 

1 

4. Sarana Pendidikan 

- - Gedung Tk 

- - Paud 

- - Sekolah Dasar 

- - Sekolah Menengah Pertama 

 

2 

2 

8 

1 

Sumber : Data Diolah Profil Desa Wisata Gunung Dempo (2025) 

 

Desa Wisata Gunung Dempo merupakan destinasi wisata berbasis masyarakat 

yang terletak di Kota Pagar Alam, Sumatera Selatan, dengan Gunung Dempo sebagai 

ikon utama.  Desa wisata ini didirikan pada tahun 2021 secara swadaya dengan 

dukungan aktif masyarakat setempat.  Pengurus yang baru juga berkomitmen untuk 

melakukan penguatan kelembagaan, peningkatan kualitas sumber daya manusia, 

pengembangan produk lokal, serta pembentukan wisata edukasi berbasis budaya, 

sejarah, dan kesehatan.  

Sejak tahun 2021, Desa Wisata Gunung Dempo menjadi salah satu destinasi 

yang banyak mendapat perhatian di wilayah Sumatera Selatan, khususnya melalui 

ajang perlombaan Anugerah Pesona Desa Wisata.  Desa wisata ini berhasil meraih 

prestasi sebagai salah satu pemenang dan semakin memperkuat posisinya sebagai 

destinasi unggulan daerah. Adapun Visi Misi Desa Wisata Gunung Dempo yaitu: 
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Menjadikan Desa Wisata Gunung Dempo sebagai destinasi Wisata edukasi 

unggulan, yang menerapkan konsep eccowellnes tourism dan berkelanjutan 

(sustainable), serta berbasis kemasyarakatan. Serta misi yaitu:  

1) Mengembangkan atraksi wisata berbasis alam, edukasiwisata, budaya, 

agrowisata dan eccowellnes tourism. 

2) Memperkuat kelembagaan Desa Wisata yang profesional dan partisipatif. 

3) Meningkatkan kapasitas SDM masyarakat melalui pelatihan dan pendampingan  

4) Menjaga kelestarian lingkungan dengan konsep pariwisata berkelanjutan. 

5) Membangun jejaring kemitraan dengan pemerintah, swasta, akademisi dan 

komunitas. 

6) Meningkatkan promosi digital untuk memperluas jangkauan wisatawan. 

7) Menumbuhkan ekonomi baru dalam industri pariwisata di kawasan wisata 

gunung dempo. 

8) Pemberdayaan masyarakat dalam membangun desa wisata. 

9) Meningkatkan jaminan pemasaran wisata berkelanjutan dengan menggunakan 

IPTEK. 

Desa wisata Gunung Dempo memiliki potensi pertumbuhan kunjungan sebesar 

10% (Potential Growth).  Hal ini menunjukkan bahwa jumlah wisatawan yang 

datang memiliki kecendrungan meningkat setiap tahunnya.  Sejak tahun 2021, Desa 

Wisata Gunung Dempo mulai menjadi perhatian di wilayah Sumatera Selatan, 

terutama karena keberhasilannya dalam mengikuti ajang Anugerah Pesona Desa 

Wisata (APDW).  Prestasi yang diperoleh tersebut turut berkontribusi dalam 

meningkatkan popularitas serta memperkuat daya tarik Desa Wisata Gunung Dempo 

sebagai salah satu destinasi wisata unggulan di wilayah Sumatera Selatan.  Hal ini 
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dibuktikan dengan meningkatnya status Desa Wisata Gunung Dempo yang pada 

tahun 2026 telah naik kelas menjadi Desa Wisata Maju berdasarkan penilaian dari 

Kementerian Pariwisata Republik Indonesia.  Berikut tabel data dan fakta 

perkembangan Desa Wisata Gunung Dempo. 

Tabel. 4 Data Dan fakta perkembangan Desa Wisata Gunung Dempo 2025 

Tahun Kegiatan Keterangan 

2016 - 2018 Kegiatan pemuda Kelompok pemuda mulai aktif melakukan 

berbagai kegiatan masyarakat yang menjadi 

awal terbentuknya Desa Wisata. 

 

2019 - Festival gapura 

cinta negeri 

Berpartisipasi sebagai peserta dalam 

kegiatan Festival gapura cinta negeri 

2020 - 2021 - Pembentukan 

Desa Wisata 

Mulai dilakukan pembentukan dan 

pengembangan Desa Wisata Gunung 

Dempo. 

 

2021 - Prestasi APDW 

Sumatera Selatan 

Meraih juara umum Daya Tarik Wisata dan 

Juara 2 Kategori Homestay. 

2022 Peserta APDW Kembali mengikuti kegiatan APDW sebagai 

peserta. 

2023 Prestasi APDW 

Sumatera Selatan 

2023 

Meraih Juara 1 kategori Kelembagaan, Juara 

1 Kategori Daya Tarik Wisata, Juara 2 

kategori Homestay, dan juara 3 kategori 

Souvenir. 

2024 Digital Marketing Masuk peringkat 10 Digital Marketing 

ADWI 2024. 

2025 ADWI 2025 Masuk 50 besar Anugerah Desa Wisata 

Indonesia (ADWI) 2025. 

Sumber: Profil Desa Wisata Gunung Dempo 2025 
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B. Karakteristik Responden 

Responden merupakan orang atau kelompok terpilih yang mengisi atau 

menjawab kuesioner (Sitorus et al., 2023) Karakteristik Responden itu sendiri 

menggambarkan identitas responden berdasarkan sampel penelitian.  Bertujuan 

untuk memberikan gambaran tentang sampel penelitian (Rahmah et al., 2023) Oleh 

karena itu, beberapa karakteristik responden pada wisatawan Desa Wisata Gunung 

Dempo yang akan di sajikan sebagai beikut : 

 

1. Jenis kelamin 

Jenis kelamin merupakan perbedaan bentuk, sifat dan fungsi biologisme antara 

laki laki dan perempuan yang menentukan perbedaan peran mereka dalam 

menyelenggarakan upaya meneruskan garis keturunan.  Berdasarkan karakteristik 

yang pertama adalah jenis kelamin.  Untuk mengetahui proporsi jenis kelamin 

responden dapat dilihat pada Tabel  5 sebagai berikut : 

Tabel 5. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase (%) 

Laki Laki 17 34.00 

Perempuan 33 66.00 

Total 50                   100.00 

Sumber : Data Primer diolah (2026) 

Berdasarkan Tabel 5 karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, dapat 

diketahui bahwa jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 50 responden yang 

terdiri dari responden laki laki dan perempuan.  Responden berjenis kelamin laki laki 

berjumlah 17 orang atau sebesar 34.00% dari total responden.  Sementara itu, 

responden berjenis kelamin perempuan berjumlah 33 orang dengan presentase 
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sebesar 66.00%.  Data ini menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam 

penelitian ini didominasi oleh perempuan.  Hal ini sejalan dengan penelitian Hasanah 

et al., (2019) yang menyatakan bahwa responden perempuan cenderung lebih 

dominan dalam kegiatan wisata dan lebih aktif dalam memberikan penilaian 

terhadap suatu objek wisata. 

2. Usia 

Karakteristik responden berdasarkan usia merupakan salah satu faktor yang 

penting untuk dipertimbangkan dalam penelitian ini.  Menurut Arina, (2019) Umur 

dapat dijadikan kriteria untuk menentukan tingkat kedewasaan seseorang sehingga 

bisa mempengaruhi perilaku dan cara berfikir konsumen.  Umur wisatawan 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan dalam 

berkunjung ke tempat wisata yang diinginkan.  Semakin dewasa usia mencerminkan 

kemampuan memilih tempat wisata yang bermanfaat dan memiliki keuntungan bagi 

keluarga (Giantinus et al., 2019). Adapun karakteristik responden berdasarkan usia 

dilihat pada Tabel 6 berikut : 

Tabel 6. Karakteristik responden berdasarkan usia 

Umur Jumlah Responden Presentase (%) 

17 - 25 25 50.00 

26 - 35 15 30.00 

36 – 45 6 12.00 

46 - 55 2 4.00 

55 – 66 2 4.00 

Total                   50                    100.00 

Sumber : Data primer diolah (2026) 
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Berdasarkan Tabel 6 tentang karakteristik responden berdasarkan usia, 

mayoritas berada pada rentang usia 17–25 tahun yaitu sebanyak 25 orang atau 

50.00%, yang menunjukkan bahwa setengah dari keseluruhan responden didominasi 

oleh kelompok usia remaja akhir hingga dewasa awal.  Selanjutnya, responden pada 

usia 26–35 tahun berjumlah 15 orang atau 30.00%, sehingga dapat dikatakan bahwa 

sebagian besar responden berada pada kategori usia produktif.  Pada kelompok usia 

36–45 tahun terdapat 6 orang atau 12.00%, sedangkan pada kelompok usia 46–55 

tahun dan 55–66 tahun masing-masing berjumlah 2 orang dengan persentase 4.00%. 

Data tersebut menunjukkan bahwa semakin bertambahnya usia, jumlah responden 

cenderung mengalami penurunan, sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

didominasi oleh responden usia muda, sementara partisipasi dari kelompok usia yang 

lebih tua relatif lebih sedikit. Kondisi ini sejalan dengan penelitian (Zulfiana et al., 

2022) yang menyatakan bahwa destinasi wisata alam pada umumnya lebih banyak 

diminati oleh wisatawan usia produktif, khususnya remaja akhir hingga dewasa awal, 

karena pada fase tersebut individu memiliki tingkat keinginan berekreasi dan 

eksplorasi yang lebih tinggi dibandingkan kelompok usia lainnya. 

 

3. Pendidikan 

Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan seseorang dapat 

mempengaruhi cara mereka menilai sumber daya alam.  Semakin tinggi tingkat 

pendidikan seseorang, diharapkan kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan 

juga akan meningkat (Gumilar, 2019).  Penelitian lainnya (Fikri dan Rahmini, 2020) 

mengindikasikan bahwa tingkat pendidikan berperan dalam menentukan kemauan 
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membayar, serta menentukan keputusan dan menerima informasi.  Karakteristik 

responden berdasarkan pendidikan dapat dilihat pada Tabel 7 berikut : 

Tabel 7. Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan 

Pendidikan Jumlah Responden Presentase (%) 

SMP 3 6.00 

SMA / SMK 15 30.00 

Pelajar SMA/SMK 4 8.00 

Mahasiswa 14 28.00 

Diploma - Sarjana 14 28.00 

Total                   50                 100.00 

Sumber : Data primer diolah (2026) 

Berdasarkan Tabel 7  karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan, 

Berdasarkan Tabel 8, mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan SMA/SMK, 

yaitu sebanyak 15 orang (30.00%) dan Pelajar SMA/SMK berjumlah 4 orang (8.00). 

Responden dengan status mahasiswa dan Diploma–Sarjana masing-masing 

berjumlah 14 orang (28.00%), yang menunjukkan bahwa kelompok dengan 

pendidikan menengah ke atas cukup mendominasi.  Sementara itu, responden dengan 

tingkat pendidikan SMP merupakan yang paling sedikit, yaitu 3 orang (6.00%).  

Secara keseluruhan, jumlah responden adalah 50 orang (100.00%) dengan 

sebaran pendidikan yang didominasi oleh tingkat menengah hingga tinggi. 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden dalam 

penelitian ini memeiliki tingkat pendidikan SMA/SMK diikuti oleh responden 

dengan pendidikan Diploma – Sarjana. Selaras dengan penelitian (Amir, 2024) 

bahwa mayoritas responden memiliki latar belakang pendidikan menengah hingga 

pendidikan tinggi yang dapat mempengaruhi pola pikir, pengetahuan, serta cara 

pandang responden dalam menilai kegiatan wisata yang mereka lakukan. 
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4. Asal daerah 

Asal daerah merupakan salah satu karakteristik utama responden dalam 

penelitian pariwisata yang mencakup informasi mengenai asal atau domisili 

wisatawan.  Data ini penting untuk dianalisis karena dapat memberikan gambaran 

tentang pola kunjungan, seperti jarak tempuh wisatawan, kecenderungan asal 

wisatawan, serta perbedaan perilaku dan preferensi wisata berdasarkan latar 

belakang wilayah (Santosa Dan Wulandari, 2019).  Karakteristik responden 

berdasarkan asal daerah dapat dilihat pada Tabel 8 berikut : 

 

Tabel 8. Karakteristik responden berdasarkan asal daerah 

Asal daerah Provinsi  Jumlah Responden Presentase (%) 

Lahat  Sumatera Selatan 18 36.00 

Palembang  Sumatera Selatan 7 14.00 

Sekayu  Sumatera Selatan 3 6.00 

Lubuk linggau Sumatera Selatan 3 6.00 

Muara dua Sumatera Selatan 2 4.00 

Lampung  Lampung  4 8.00 

Empat lawang Sumatera Selatan 3 6.00 

Bengkulu  Bengkulu  2 4.00 

Bengkulu selatan Bengkulu 5 10.00 

Jakarta  Jakarta 2 400 

Yogyakarta  Yogyakarta  1 2.00 

Total                    50                 100.00 

Sumber: Data primer diolah (2026) 

 

Berdasarkan Tabel mengenai karakteristik responden berdasarkan asal daerah, 

diketahui bahwa responden dalam penelitian ini berasal dari berbagai daerah dengan 

jumlah yang berbeda-beda.  Responden terbanyak berasal dari Lahat yaitu sebanyak 

18 orang (36.00%), diikuti oleh responden dari Palembang sebanyak 7 orang 

(14.00%) dan Bengkulu Selatan sebanyak 5 orang (10.00%).  Selanjutnya responden 

yang berasal dari Empat Lawang berjumlah 4 orang (8.00%), sedangkan responden 
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dari Sekayu, Lubuk Linggau, dan Empat Lawang masing-masing sebanyak 3 orang 

(6.00%).  Selain itu terdapat responden dari Muara Dua, Lampung, Bengkulu, dan 

Jakarta masing-masing sebanyak 2 orang (4.00%), serta responden dari Yogyakarta 

sebanyak 1 orang (2.00%). Hal ini selaras dengan penelitian Andina dan Aliyah 

(2021) yang menyatakan bahwa suatu destinasi wisata yang memiliki daya tarik 

alam, keindahan lingkungan, serta keunikan tersendiri dapat menarik minat 

wisatawan dari berbagai wilayah. Daya tarik tersebut mampu mendorong wisatawan 

untuk berkunjung tidak hanya dari daerah sekitar, tetapi juga dari daerah lain bahkan 

dari luar provinsi. 

5. Frekuensi kunjungan 

Hasil penelitian yang diperoleh melalui proses pengumpulan data dengan 

menggunakan kuesioner yang dilakukan melalui wawancara secara langsung kepada 

para wisatawan di lokasi penelitian, dapat disimpulkan karakteristik responden 

berdasarkan frekuensi atau banyaknya kunjungan ke Desa Wisata Gunung Dempo. 

Karaktersitik responden berdasarkan Frekuensi kunjungan dapat di lihat pada tabel 

9 berikut : 

Tabel 9. Karakteristik responden berdasarkan frekuensi kunjungan 

Frekuensi Kunjungan Jumlah Responden Presentase (%) 

2 kali  15 30.00 

3 kali 10 20.00 

4 kali 12 24.00 

5 kali 9 18.00 

Lebih dari 5 kali 4 8.00 

Total                     50                 100.00 

Sumber : Data primer diolah (2026) 
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Berdasarkan Tabel 9 mengenai karakteristik responden berdasarkan 

banyaknya berkunjung ke Desa Wisata Gunung Dempo, diketahui bahwa sebagian 

besar responden telah melakukan kunjungan sebanyak 2 kali yaitu 15 orang 

(30.00%).  Selanjutnya responden yang berkunjung sebanyak 4 kali berjumlah 12 

orang (24.00%), diikuti oleh responden yang berkunjung 3 kali sebanyak 10 orang 

(20,00%), serta responden yang berkunjung 5 kali sebanyak 9 orang (18.00%). 

Sementara itu, responden yang melakukan kunjungan lebih dari 5 kali merupakan 

jumlah paling sedikit yaitu 4 orang (8.00%).  Dari total 50 responden (100.00%). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar wisatawan melakukan kunjungan 

ulang ke Desa Wisata Gunung Dempo.  

Hal tersebut mengindikasikan bahwa destinasi wisata yang tersedia memiliki 

daya tarik yang mampu mendorong wisatawan untuk kembali berkunjung dan 

mengeksplorasi berbagai objek wisata yang ada.  Selain itu, tingginya frekuensi 

kunjungan juga mencerminkan kepuasan wisatawan terhadap pengalaman wisata 

yang diperoleh. Hal ini selaras dengan penelitian Marini et al., (2022) yang 

menyatakan bahwa tingginya jumlah kunjungan ulang menunjukkan adanya 

ketertarikan dan kepuasan wisatawan terhadap suatu destinasi wisata sehingga 

mendorong wisatawan untuk kembali berkunjung.   Selain itu, jumlah kunjungan 

yang tinggi juga menunjukkan bahwa destinasi wisata tersebut mampu memberikan 

pengalaman yang menyenangkan, kenyamanan, serta daya tarik yang baik bagi 

wisatawan, sehingga wisatawan memiliki keinginan untuk datang kembali di waktu 

yang berbeda. 
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6. Pekerjaan 

Pekerjaan merupakan salah satu aspek penting yang dapat menggambarkan 

kondisi sosial ekonomi seseorang.  Jenis pekerjaan yang dimiliki seseorang 

umumnya berkaitan dengan tingkat pendapatan, kemampuan ekonomi, serta pola 

pengeluaran yang dilakukan (Kapisa et al., 2021) Oleh karena itu, informasi 

mengenai pekerjaan responden menjadi salah satu karakteristik yang penting untuk 

diketahui dalam penelitian, karena dapat memberikan gambaran mengenai latar 

belakang ekonomi dan aktivitas sehari-hari responden yang berpotensi memengaruhi 

perilaku mereka sebagai wisatawan wisata.  Karakteristik responden Willingness to 

Pay berdasarkan aspek pekerjaan dapat dilihat Tabel 10 berikut : 

Tabel 10. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan 

Pekerjaan Jumlah Responden Presentase (%) 

Pelajar 4 8.00 

Mahasiswa 14 28.00 

Pegawai negeri 5 10.00 

Pegawai swasta 8 16.00 

Buruh  3 6.00 

Wirausaha   5 10.00 

Guru  4 8.00  

Ibu rumah tangga 7 14.00 

Total                 50                   100.00 

Sumber: Data primer diolah (2026) 

 

 Berdasarkan Tabel 10 karakteristik responden yang berstatus pelajar 

berjumlah 4 orang dengan persentase 8.00%, sedangkan responden yang berstatus 

mahasiswa berjumlah 14 orang atau sebesar 28.00%. Selanjutnya, responden yang 

bekerja sebagai pegawai negeri tercatat sebanyak 5 orang dengan persentase 10.00%, 

sementara pegawai swasta berjumlah 8 orang atau sebesar 16.00% yang merupakan 

jumlah paling banyak dibandingkan jenis pekerjaan lainnya. 



 

50 
 

 

  

 Responden yang bekerja sebagai buruh sebanyak 3 orang dengan persentase 

6.00%, kemudian responden yang memiliki pekerjaan wirausaha berjumlah 5 orang 

atau sebesar 10.00%.  Selain itu, responden yang berprofesi sebagai guru tercatat 

sebanyak 4 orang dengan persentase 8.00%, dan responden yang berstatus ibu rumah 

tangga berjumlah 7 orang dengan persentase 14.00%.  Berdasarkan data tersebut 

dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini bekerja sebagai 

pegawai swasta, diikuti oleh mahasiswa dan ibu rumah tangga, sedangkan pekerjaan 

dengan jumlah responden paling sedikit yaitu siswa, buruh, dan guru.  

Hal ini selaras dengan penelitian Zulfiana et al., (2022) yang menyatakan 

bahwa wisatawan tempat wisata paling banyak berasal dari mahasiswa dan diikuti 

oleh pegawai swasta. Kondisi ini menunjukkan bahwa kelompok masyarakat yang 

memiliki aktivitas kerja dan pendidikan cenderung memanfaatkan waktu luang 

mereka untuk melakukan kegiatan rekreasi atau wisata sebagai sarana hiburan, 

relaksasi, serta melepas kejenuhan dari aktivitas sehari-hari. 

 

C. Persepsi Wisatawan Desa Wisata Gunung Dempo 

Ridwan (2019) mendefinisikan persepsi sebagai sebuah proses pengolahan 

informasi dari lingkungan yang berupa stimulus, yang diterima melalui alat indera 

dan diteruskan ke otak untuk diseleksi, diorganisasikan sehingga menimbulkan 

penafsiran atau penginterpretasian yang berupa penilaian dari penginderaan atau 

pengalaman sebelumnya.  Relasi antara persepsi, aktivitas terhadap sebuah objek 

tertentu, maka persepsi sendiri berupa gambaran pengalaman manusia tentang objek, 

peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi 

dan menafsirkan pesan tentang pesan tersebut (Worabay dan Ariastita, 2018).  
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Dalam penelitian Mahfudhotin dan Nurfarida (2020) persepsi tentang suatu 

destinasi dapat memberi pengaruh terhadap keinginan wisatawan wisata untuk 

datang kembali ke objek wisata tersebut.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

persepsi wisatawan terhadap Desa Wisata Gunung Dempo.  Dalam penelitian ini, 

kuesioner yang diberikan kepada responden memuat empat poin pertanyaan yang 

berkaitan dengan persepsi wisatawan terhadap Desa Wisata Gunung Dempo. 

Keempat poin pertanyaan tersebut meliputi aspek kebersihan, keindahan, kesejukan 

lingkungan, serta harga yang ditawarkan di kawasan Desa Wisata Gunung Dempo. 

Berikut adalah hasil wawancara wisatawan mengenai persepsi terhadap Desa Wisata 

Gunung Dempo : 

1. Kebersihan 

Kebersihan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam kegiatan 

pariwisata, terutama pada kawasan Desa Wisata Gunung Dempo, karena kondisi 

lingkungan yang bersih dapat meningkatkan kenyamanan serta memberikan kesan 

positif bagi wisatawan yang berkunjung.  Namun, masih terdapat beberapa area yang 

terindikasi memiliki banyak sampah, terutama di kawasan perkebunan serta lokasi 

yang jauh dari fasilitas kotak sampah dan tempat berteduh, sehingga memerlukan 

perhatian lebih dalam pengelolaan kebersihan lingkungan wisata.  Kebersihan 

merupakan faktor pendorong wisatawan akan berkunjung ke destinasi wisata.  Hal 

ini berlaku untuk semua fasilitas wisata tanpa memandang tingkat daya tarik di 

destinasi wisata tersebut (Sembiringa dan Ginting, 2022).  Hasil persepsi wisatawan 

terhadap kebersihan di Desa Wisata Gunung Dempo dapat di lihat pada Tabel 11 

berikut :  
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Tabel 11. Persepsi wisatawan terhadap kebersihan di Desa Wisata Gunung Dempo 

Kebersihan Jumlah Responden Presentase (%) 

Sangat Setuju 26 52.00 

Ragu Ragu 20 40.00 

Tidak Setuju 4 8.00 

Total                   50                      100.00 

Sumber: Data primer diolah (2026) 

 

Berdasarkan Tabel 11 mengenai persepsi wisatawan terhadap kebersihan di 

Desa Wisata Gunung Dempo.  Hal ini dapat dilihat 26 responden atau sebesar 

52.00% yang menyatakan sangat setuju.  Dan selanjutnya terdapat 20 responden atau 

sebesar 40.00% yang menyatakan ragu-ragu terhadap kondisi kebersihan di kawasan 

Desa Wisata Gunung Dempo tersebut.  Keraguan tersebut muncul karena menurut 

beberapa responden masih terdapat area tertentu yang kebersihannya belum terjaga 

secara optimal.   Hal ini terlihat dari hasil pengamatan responden yang menunjukkan 

bahwa pada area perkebunan teh masih terdapat sampah yang berserakan, meskipun 

pada area destinasi lainnya kondisi kebersihan dinilai sudah cukup baik. Sementara 

itu, 4 responden atau sebesar 8.00% menyatakan tidak setuju terhadap kondisi 

kebersihan di Desa Wisata Gunung Dempo.  Responden yang tidak setuju menilai 

bahwa masih terdapat banyak sampah di beberapa titik lokasi wisata.   

Oleh karena itu, Pemerintah Kota Pagaralam dengan dukungan dari 

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia melaksanakan 

kegiatan Gerakan Wisata Bersih sebagai upaya meningkatkan kesadaran masyarakat 

dan wisatawan dalam menjaga kebersihan kawasan wisata. Kegiatan tersebut 

meliputi edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya mengurangi jejak karbon, 

penyerahan secara simbolis berbagai peralatan kebersihan, kegiatan penanaman 
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pohon, serta pelaksanaan aksi nyata gerakan wisata bersih yang dilakukan bersama 

masyarakat sekitar. Sistem pengelolaan sampah di daerah wisata sangat diperlukan 

untuk mengatur pengelolaan sampah yang dihasilkan di sekitar lokasi wisata 

(Ermawati et al., 2019).  Sampah yang tidak dikelola dengan baik dapat 

menimbulkan pencemaran lingkungan dan mempengaruhi kebersihan dan 

kenyamanan daerah wisata sehingga perlu penerapan pengelolaan lingkungan yang 

baik bagi suatu destinasi (Bath, 2017). 

 

2. Keindahan 

Keindahan merupakan sifat dan ciri dari orang, hewan, tempat, objek, atau 

gagasan yang memberikan pengalaman persepsi kesenangan, bermakna, atau 

kepuasan.  Pengalaman keindahan termasuk ke dalam tingkat persepsi dalam 

pengalaman manusia, biasanya bersifat visual (terlihat) atau terdengar (auditory) 

(Suyadi, 2016).  Keindahan pada suatu destinasi wisata merupakan salah satu daya 

tarik utama bagi wisatawan.  Hasil persepsi wisatawan terhadap keindahan di Desa 

Wisata Gunung Dempo dapat di lihat pada Tabel 12  berikut :  

 

Tabel 12. Persepsi wisatawan terhadap keindahan Desa Wisata Gunung Dempo 

Keindahan Jumlah Responden Presentase (%) 

Sangat Setuju 47 94.00 

Ragu Ragu 3 6.00 

Tidak Setuju 0 0.00 

Total                   50                   100.00 

Sumber: Data Primer diolah (2026) 
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Berdasarkan Tabel 12 persepsi wisatawan terhadap keindahan Desa Wisata 

Gunung Dempo, sebanyak 47 responden atau 94.00% menyatakan sangat setuju 

bahwa Desa Wisata Gunung Dempo memiliki keindahan menarik.  Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas wisatawan menilai serta suasana lingkungan di 

kawasan tersebut sangat indah dan mampu memberikan kesan yang menyenangkan 

bagi para wisatawan.  Sementara itu, terdapat 3 responden atau 6.00% yang 

menyarankan ragu ragu terhadap keindahan Desa Wisata Gunung Dempo.  Hal ini 

dapat disebabkan oleh perbedaan persepsi masing-masing wisatawan, pengalaman 

wisata yang beragam, serta harapan yang berbeda terhadap kondisi objek wisata yang 

mereka kunjungi.  Perbedaan tersebut juga dipengaruhi oleh karakteristik wisatawan, 

khususnya frekuensi kunjungan, di mana sebagian responden telah berkunjung lebih 

dari lima kali sehingga memiliki pengalaman.  Sejalan dengan hal tersebut, 

responden yang memiliki frekuensi kunjungan lebih dari lima kali cenderung menilai 

bahwa keindahan Gunung Dempo masih tetap baik dan pemandangannya menarik, 

namun tidak seindah sebelumnya.  

Hal ini dikarenakan meningkatnya jumlah wisatawan yang berkunjung 

sehingga beberapa area menjadi lebih ramai dan mengurangi kesan alami 

dibandingkan dengan kondisi pada kunjungan sebelumnya.  Meskipun demikian, 

Desa Wisata Gunung Dempo tetap memiliki daya tarik alam yang kuat, seperti 

panorama Gunung Dempo yang megah, hamparan kebun teh yang luas dan hijau, 

serta keindahan air terjun yang masih alami.  Kombinasi pemandangan pegunungan, 

udara yang sejuk, dan lanskap perkebunan teh menjadi daya tarik utama yang 

memberikan pengalaman wisata alam yang khas bagi para pengunjung.  
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Temuan ini selaras dengan penelitian Madaluman (2024) yang menyatakan 

bahwa mayoritas responden memberikan penilaian setuju terhadap keindahan alam 

pada suatu destinasi wisata.  Keindahan alam yang dimiliki oleh suatu kawasan 

wisata, seperti panorama, pemandangan, mendorong keinginan mereka untuk 

berkunjung kembali, meskipun dalam perkembangannya dapat mengalami 

perubahan seiring meningkatnya jumlah kunjungan. 

 

3. Kesejukkan 

Kenyamanan iklim adalah kondisi dimana individu atau kelompok merasa 

nyaman secara fisik dan psikologis dalam lingkungan fisik tertentu.  Hal ini 

mencangkup berbagai aspek, termasuk suhu udara, kelembaban, kecepatan angin, 

kesejukkan, paparan radiasi matahari dan curah hujan.  Kenyamanan termal adalah 

kondisi suhu dimana tubuh manusia merespon dengan sensasi panas atau dingin dan 

dianggap nyaman saat suhu tubuh dan suhu lingkungan dibutuhkan diantara 

keduanya (Munandar dan Muliani, 2023).   Suhu udara merupakan salah satu faktor 

penting yang mempengaruhi kenyamanan termal seseorang (Siregar et al., 2020). 

Karena kondisi suhu yang dirasakan oleh individu dapat memberikan dampak 

langsung terhadap tingkat kenyamanan ketika berada di suatu lingkungan.  

 Faktor kenyamanan termal tersebut juga menjadi salah satu pertimbangan 

utama bagi wisatawan dalam menentukan pilihan destinasi wisata yang akan 

dikunjungi (Sudiar et al., 2019).  Suhu udara yang sejuk dan nyaman umumnya lebih 

disukai oleh wisatawan karena dapat memberikan rasa rileks, menyegarkan, serta 

meningkatkan pengalaman berwisata secara keseluruhan.  Oleh karena itu, kondisi 

suhu udara pada suatu destinasi wisata menjadi salah satu aspek yang mempengaruhi 
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minat dan keputusan wisatawan dalam memilih tempat berwisata.  Berdasarkan hal 

tersebut, hasil persepsi wisatawan terhadap tingkat kesejukkan udara di Desa Wisata 

Gunung Dempo dapat dilihat pada Tabel 13 berikut. 

 

Tabel 13. Persepsi wisatawan terhadap kesejukkan Desa Wisata Gunung Dempo 

Kesejukkan Jumlah Responden Presentase (%) 

Sangat Setuju 48 96.00 

Ragu Ragu 2 4.00 

Tidak Setuju 0 0.00 

Total                   50                      100.00 

Sumber: Data Primer diolah (2026) 

 

Berdasarkan Tabel 13 mengenai persepsi wisatawan terhadap kesejukkan di 

Desa Wisata Gunung Dempo, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 

memberikan penilaian yang sangat positif.  Dari total 50 responden, sebanyak 48 

orang atau 96.00% menyatakan sangat setuju bahwa Desa Wisata Gunung Dempo 

memiliki suasana yang sejuk.  Hal ini menunjukkan bahwa kondisi lingkungan di 

kawasan tersebut dirasakan nyaman dan memiliki udara yang segar oleh para 

wisatawan.  Sementara itu, terdapat 2 responden atau 4.00% yang menyatakan ragu-

ragu.  Responden yang menyatakan ragu-ragu menilai bahwa meskipun udara di 

kawasan wisata pada umumnya terasa sejuk, pada kondisi tertentu seperti siang hari 

di beberapa titik lokasi suhu udara masih terasa lebih panas akibat tingginya aktivitas 

wisatawan serta keterbatasan tempat berteduh, sehingga tingkat kenyamanan yang 

dirasakan belum sepenuhnya optimal.  Hal ini selaras dengan penelitian (Sari et al., 

2022) yang menyatakan bahwa kesejukkan lingkungan dan udara yang segar 

merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi minat wisatawan dalam 

memilih dan berkunjung ke suatu destinasi wisata alam.  
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4. Harga  

Harga merupakan nilai suatu barang atau jasa yang diukur dengan jumlah uang 

yang dikeluarkan oleh pembeli untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dan barang 

atau jasa berikut pelayanannya (Indrasari, 2020) Menurut penelitian terdahulu 

terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi peningkatan minat berwisata 

seperti harga tiket (Bolang et al., 2021).  Pada bidang pariwisata, minat berwisata 

dapat dipengaruhi oleh harga tiket yang ditawarkan, di mana wisatawan akan 

mempertimbangkan harga tiket sebelum mengunjungi suatu objek wisata 

(Rahmadayanti dan Murtadlo, 2020).  Hal ini sejalan dengan kondisi di Desa Wisata 

Gunung Dempo, di mana harga tiket masuk yang ditetapkan sebesar Rp5.000 

tergolong terjangkau, sehingga mampu menarik minat kunjungan wisatawan, 

khususnya dari kalangan mahasiswa dan masyarakat umum.  Hasil persepsi 

wisatawan terhadap harga di Desa Wisata Gunung Dempo dapat di lihat pada Tabel 

14 berikut :  

 

Tabel 14. Persepsi wisatawan terhadap harga Desa Wisata Gunung Dempo 

Harga Jumlah Responden Presentase (%) 

Sangat Setuju 46 92.00% 

Ragu Ragu 4 8.00% 

Tidak Setuju 0 0.00% 

Total                   50                  100.00% 

Sumber: Data Primer diolah (2026) 

 

Berdasarkan Tabel 14 mengenai persepsi wisatawan terhadap harga di Desa 

Wisata Gunung Dempo ari total 50 responden, sebanyak 46 orang atau sebesar 

92.00% menyatakan sangat setuju bahwa harga di Desa Wisata Gunung Dempo 

tergolong terjangkau.  Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas wisatawan menilai 
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biaya yang dikeluarkan untuk berwisata masih sesuai dengan fasilitas yang tersedia 

serta tidak memberatkan wisatawan.  Sementara itu, terdapat 4 responden atau 

sebesar 8.00% yang menyatakan ragu-ragu terhadap harga di kawasan wisata 

tersebut.  Keraguan ini dapat dipengaruhi oleh perbedaan pandangan wisatawan 

terhadap harga beberapa produk atau fasilitas yang ada di lokasi wisata.  Di sisi lain, 

karakteristik responden berdasarkan aspek pekerjaan menunjukkan bahwa mayoritas 

wisatawan adalah mahasiswa. Tingginya dominasi mahasiswa ini turut 

mempengaruhi persepsi terhadap harga, di mana sebagian besar responden 

menyatakan sangat setuju bahwa harga yang ditetapkan sudah sesuai atau terjangkau. 

Dikarenakan mahasiswa umumnya memiliki keterbatasan dalam pendapatan, 

sehingga cenderung lebih sensitif terhadap harga.  Oleh karena itu, ketika harga yang 

ditawarkan relatif murah dan sesuai dengan kemampuan mereka, maka akan 

menimbulkan persepsi yang sangat positif serta meningkatkan tingkat kepuasan dan 

minat kunjungan.  Hal ini selaras dengan penelitian (Salsabila dan Sarah, 2022) yang 

menyatakan bahwa harga yang terjangkau dan sesuai dengan fasilitas yang diberikan 

dapat meningkatkan minat serta kepuasan wisatawan dalam berkunjung ke suatu 

destinasi wisata.  Selain itu, harga yang dianggap wajar oleh wisatawan juga dapat 

mendorong wisatawan untuk melakukan kunjungan kembali di masa yang akan 

datang. 
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D. Besar Nilai Willingness To Pay ( WTP) wisatawan Desa Wisata Gunung 

Dempo 

 

Harga tiket masuk Desa Wisata Gunung Dempo sebesar Rp5.000 tergolong 

terjangkau bagi pengunjung dan mencerminkan biaya wisata yang relatif rendah. 

Kesediaan membayar (WTP) merupakan jumlah maksimum uang yang bersedia 

dibelanjakan  seseorang.  Dalam situasi ini, lingkungan dan sumber daya alam 

terkena akan dampaknya.  Wilingness to Pay (WTP) digunakan untuk menentukan 

berapa jumlah yang akan dibayar atau dibelanjakan oleh setiap individu atau 

komunitas untuk mempertahankan atau memperbaiki kondisi lingkungan sesuai 

keinginan (Ashar et al., 2023).  Kesediaan membayar meliputi keinginan atau 

kerelaan konsumen dalam membayar harga yang telah ditentukan.  

Kesediaan membayar (Willingness to Pay)  pada dasarnya merupakan besarnya 

kemauan seseorang untuk membayar harga maksimum atas suatu barang atau jasa 

(Margareta, 2017).  Nilai ekonomi secara umum diartikan sebagai ukuran yang 

menunjukkan seberapa besar kesediaan seseorang untuk mengeluarkan sejumlah 

biaya guna memperoleh suatu barang atau jasa.  Nilai tersebut mencerminkan 

keinginan atau kesediaan individu untuk membayar (willingness to pay) terhadap 

barang dan jasa yang dihasilkan dari sumber daya alam dan lingkungan hidup 

(Imaduddin, 2020).  Kesediaan membayar atau Willingness to Pay (WTP) suatu 

konsep yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar apresiasi atau penilaian 

seseorang terhadap upaya perbaikan lingkungan.  Kesediaan membayar wisatawan 

Desa Wisata Gunung Dempo dapat dilihat pada Tabel 15 berikut ini. 
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Tabel 15. Kesediaan Membayar wisatawan Desa Wisata Gunung Dempo 

Kesediaan Membayar  Jumlah Responden Presentase (%) 

0 2 4.00 

1.000 6 12.00 

2.000 5 10.00 

3.000 5 10.00 

5.000 27 54.00 

10.000 2 4.00 

15.000 3 6.00 

Total                 50                   100.00 

Sumber: Data primer diolah (2026) 

Kesediaan membayar wisatawan Desa Wisata Gunung Dempo, dapat diketahui 

bahwa dari total 50 responden, sebagian besar responden memiliki kesediaan 

membayar sebesar Rp5.000 yaitu sebanyak 27 responden atau 54.00% merupakan 

nilai yang berada di tengah tengah untuk kesediaan membayar lebih  nilai tersebut 

merupakan nominal yang berada pada kategori menengah, sehingga dianggap cukup 

terjangkau oleh wisatawan.  

Selanjutnya nilai Rp1.000 yaitu sebanyak 6 responden atau 12,00% merupakan 

nilai terendah dari responden yang bersedia untuk membayar lebih. Rp2.000 dan Rp 

3.000 berjumlah masing masing 5 responden dan  masing masing 10.00% responden, 

masih bersedia mengeluarkan karena masih di jangkau dan tidak keberatan jika 

mengeluarkan sebesar tersebut.  Jumlah nilai yang paling besar wisatawan bersedia 

keluarkan adalah Rp10.000 dan Rp15.000 sebanyak 2 orang dan 3 orang dengan 

4.00% dan 6.00% responden ini menunjukkan kepedulian yang sangat tinggi untuk 

keberlanjutan Desa Wisata Gunung Dempo terjangkaunya harga tiket menyebabkan 

wisatawan bersedia membayar lebih.  Hal ini juga didukung oleh karakteristik 

responden tingkat pendidikan yang didominasi oleh lulusan SMA/SMK, mahasiswa, 

serta diploma dan sarjana, yang memiliki latar belakang pendidikan cukup baik 
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sehingga mempengaruhi pola pikir dan kesadaran mereka dalam memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan destinasi wisata.  Selaras dengan penelitian 

Khairunnas et al., (2025) bahwa kesediaan membayar wisatawan berkaitan dengan 

keterjangkauan harga serta manfaat yang dirasakan wisatawan terhadap suatu 

destinasi wisata.  Sebagian kecil responden menyatakan tidak bersedia membayar 

atau memilih nilai kesediaan membayar sebesar Rp0 yaitu sebanyak 2 responden 

atau 4.00% dari total 50 responden.   

Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat wisatawan yang beranggapan 

bahwa kunjungan ke Desa Wisata Gunung Dempo sebaiknya tidak dikenakan biaya 

tambahan.  Salah satu responden menilai bahwa biaya masuk sebesar Rp5.000 

tergolong terjangkau dan tidak memberatkan, khususnya bagi kalangan ibu rumah 

tangga.  Besaran biaya tersebut dianggap masih wajar untuk sebuah destinasi wisata, 

sehingga tidak diperlukan adanya penambahan maupun kenaikan tarif. 

 

1. Memperkirakan nilai rata rata Willingness to Pay 

Memperkirakan nilai rata-rata Willingness to Pay (WTP) dilakukan dengan 

cara mengumpulkan data melalui survei kepada responden mengenai besarnya nilai 

maksimum yang bersedia mereka bayarkan.  Data tersebut kemudian diolah dengan 

menghitung nilai rata-rata (mean) dari seluruh tawaran harga maksimum yang 

diberikan oleh responden (Hippy et al., 2024).  Terdapat 2 responden yang tidak 

bersedia membayar lebih atau memilih nilai kesediaan membayar sebesar Rp0. 

Sementara itu, wisatawan Desa Wisata Gunung Dempo lainnya menyatakan 

kesediaan membayar dengan nilai sebesar Rp1.000, Rp2.000, Rp3.000, Rp5.000, 

Rp10.000, dan Rp15.000.   Sebaran data kesediaan membayar wisatawan Desa 
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Wisata Gunung Dempo dapat dilihat pada tabel perhitungan Willingness To Pay 

(WTP).  Berdasarkan hasil pengolahan data dari 50 responden, nilai kesediaan 

membayar paling rendah yang dinyatakan oleh wisatawan adalah sebesar Rp1.000, 

sedangkan nilai tertinggi mencapai Rp15.000.  Dari keseluruhan nilai yang diberikan 

responden, diperoleh nilai rata-rata WTP sebesar Rp4.620.  Nilai rata-rata tersebut 

menunjukkan bahwa jumlah biaya yang bersedia dikeluarkan wisatawan masih 

berada pada kategori yang relatif terjangkau.  Hal ini menandakan bahwa wisatawan 

Desa Wisata Gunung Dempo pada umumnya masih memiliki kesediaan untuk 

mengeluarkan biaya tambahan guna menikmati keindahan alam, fasilitas, serta 

keberadaan destinasi wisata tersebut.  

 Dengan demikian, tingkat kesediaan membayar wisatawan dapat menjadi 

gambaran bahwa biaya yang dikeluarkan tidak terlalu memberatkan dan masih dapat 

diterima oleh sebagian besar wisatawan.  Selaras dengan penelitian Qowi dan Arianti 

(2020) yang menyatakan bahwa tingkat kesediaan membayar wisatawan pada suatu 

objek wisata menunjukkan adanya dukungan atau apresiasi terhadap pengembangan 

serta kualitas lingkungan wisata yang mereka nikmati. 

 

2. Menghitung agregat atau nilai total Willingness to Pay 

Untuk memberikan gambaran mengenai perkembangan jumlah kunjungan 

wisatawan, grafik jumlah wisatawan Desa Wisata Gunung Dempo dalam beberapa 

tahun terakhir dapat dilihat pada Diagram 1 berikut. 
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Sumber: Dinas Pariwisata Kota Pagar Alam (2025) 

 

Gambar 1. Perkembangan Wisatawan nusantara dan mancanegara Desa Wisata 

Gunung Dempo 

 

Berdasarkan grafik perkembangan jumlah wisatawan Desa Wisata Gunung 

Dempo, terlihat adanya tren peningkatan kunjungan yang cukup signifikan dalam 

beberapa tahun terakhir. Jumlah kunjungan wisatawan tercatat sebesar 275 129 pada 

tahun 2020, kemudian meningkat menjadi 314 481 pada tahun 2021, 343 207 pada 

tahun 2022, dan 381 384 pada tahun 2023.  Peningkatan ini terus berlanjut pada tahun 

2024 dengan jumlah 403 119 wisatawan, hingga mencapai puncaknya pada tahun 

2025 sebesar 858 326 wisatawan.  Jumlah kunjungan yang relatif lebih rendah pada 

tahun 2020 diduga dipengaruhi oleh dampak pandemi COVID-19 yang 

menyebabkan pembatasan aktivitas masyarakat, termasuk perjalanan wisata, 

sehingga kunjungan wisatawan mengalami penurunan dibandingkan periode 

setelahnya.  Peningkatan jumlah wisatawan mulai terlihat setelah kondisi pariwisata 

berangsur pulih pada tahun 2021 hingga 2023.  Peningkatan ini terus berlanjut pada 

tahun 2024 dengan jumlah 403 119 wisatawan, hingga mencapai puncaknya pada 

275.129
314.481 343.207

381.384 403.119

858.326

12 8 28 72 76 202

2020 2021 2022 2023 2024 2025

Wisatawan nusantara Wisatawan mancanegara
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tahun 2025 sebesar 858 326 wisatawan.  Lonjakan kunjungan yang sangat signifikan 

pada tahun 2024 dan 2025 diduga didukung oleh adanya pengembangan serta 

penambahan destinasi wisata baru di kawasan Desa Wisata Gunung Dempo, 

sehingga mampu menarik minat wisatawan untuk berkunjung.  Selain itu, promosi 

wisata yang semakin luas serta meningkatnya popularitas Desa Wisata Gunung 

Dempo turut berkontribusi terhadap peningkatan jumlah kunjungan wisatawan.   Hal 

ini menunjukkan bahwa daya tarik wisata Desa Wisata Gunung Dempo semakin 

berkembang dan diminati oleh wisatawan.   

Seiring dengan peningkatan jumlah kunjungan tersebut, nilai aktual 

penerimaan per tahun berdasarkan harga tiket masuk sebesar Rp5.000 dengan jumlah 

kunjungan 858 528 wisatawan adalah sebesar Rp4.292.640.000.  Nilai ini 

menunjukkan bahwa sektor pariwisata memiliki kontribusi ekonomi yang cukup 

besar serta potensi yang tinggi dalam meningkatkan pendapatan daerah.  Dalam 

menganalisis nilai ekonomi objek wisata, digunakan pendekatan Willingness to Pay 

(WTP) atau kesediaan membayar wisatawan.  Nilai WTPᵢ (Willingness to Pay 

individu sampel ke-i) yang diperoleh dari hasil survei selanjutnya digunakan untuk 

menghitung total nilai kesediaan membayar responden. Nilai tersebut kemudian 

dikalikan dengan jumlah populasi wisatawan satu tahun terakhir untuk 

memperkirakan total kesediaan membayar dari seluruh populasi wisatawan pada 

objek wisata yang diteliti (Hasbiah, 2018).  Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata 

kesediaan membayar wisatawan sebesar Rp4.620, dengan mayoritas responden yaitu 

48 dari 50 orang menyatakan bersedia untuk membayar. Apabila dihitung dalam 

skala bulanan, dengan jumlah kunjungan sebesar 71.544 wisatawan, diperoleh nilai 

agregat WTP pada bulan Desember sebesar Rp317.311.949.  Jika dikaitkan dengan 
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jumlah populasi kunjungan wisata selama satu tahun terakhir yang mencapai 

858.528 wisatawan, maka diperoleh total Willingness to Pay sebesar 

Rp3.807.743.386. Perlu ditegaskan bahwa nilai aktual penerimaan bukan merupakan 

pembanding langsung dengan nilai WTP, melainkan sebagai gambaran pendapatan 

riil, sedangkan nilai WTP mencerminkan potensi ekonomi yang dapat dikembangkan 

di masa mendatang 

 

E. Faktor faktor yang mempengaruhi nilai Willingness to Pay 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif yang disajikan dalam bentuk 

tabulasi data agar informasi yang diperoleh dapat tersusun secara sistematis, rapi, 

dan mudah dipahami.  Penyajian data dalam bentuk tabel bertujuan untuk 

mempermudah proses pengelompokan serta pembacaan data sehingga hasil 

penelitian dapat diinterpretasikan dengan lebih jelas.  Selanjutnya, data yang telah 

ditabulasi dianalisis menggunakan statistik sederhana, seperti perhitungan 

persentase, dan frekuensi, guna memberikan gambaran yang lebih rinci mengenai 

kondisi, pola, dan kecenderungan data yang diperoleh dari responden.  Berikut 

adalah faktor faktor yang mempengaruhi nilai Willingness to Pay Desa Wisata 

Gunung Dempo. 

1. Biaya Perjalanan 

Biaya perjalanan total yang mencakup transportasi, waktu, dan pengeluaran 

lainnya, cenderung berkorelasi negatif terhadap frekuensi kunjungan dan WTP.  

Nilai ekonomi dihitung dengan menggunakan biaya perjalanan yang terdiri dari 

biaya transportasi ke lokasi wisata serta biaya tambahan yang terjadi selama 

perjalanan, seperti konsumsi, penginapan, parkir, dan tiket masuk.  Mengestimasi 
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nilai ekonomi pariwisata dengan mempertimbangkan biaya perjalanan individu atau 

kelompok (Hasnan et al., 2023).   Faktor faktor yang mempengaruhi nilai Willingness 

to Pay berdasarkan aspek biaya perjalanan dapat dilihat pada diagram 2 berikut. 

 

 
Sumber : Data primer diolah (2026) 

 

Gambar 2. Faktor faktor yang mempengaruhi nilai Willingness to Pay aspek biaya 

perjalanan wisatawan Desa Wisata Gunung Dempo 

 

Berdasarkan gambar biaya perjalanan wisatawan Desa Wisata Gunung 

Dempo, diketahui bahwa biaya perjalanan yang paling banyak dikeluarkan 

responden berada pada kisaran Rp200.000 – Rp500.000 yaitu sebesar 38.00%. 

Selanjutnya, responden dengan biaya perjalanan Rp600.000 – Rp900.000 sebesar 

32.00%, sedangkan responden yang mengeluarkan biaya perjalanan Rp1.000.000–

Rp4.000.000 sebesar 30.00%.  Dominannya biaya perjalanan pada kisaran 

Rp200.000 – Rp500.000 dapat dikaitkan dengan karakteristik pekerjaan responden 

yang didominasi oleh mahasiswa.  Sebagai kelompok pengunjung terbesar, 

mahasiswa cenderung memiliki keterbatasan pendapatan karena sebagian besar 

38,00% 

32,00% 

30,00% 

Biaya Perjalanan Wisatawan Desa Wisata Gunung Dempo

200.000 - 500.000 600.000 - 900.000 1.000.000 - 4.000.000
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masih bergantung pada orang tua atau belum memiliki pekerjaan tetap.  Oleh karena 

itu, mereka umumnya memilih alternatif perjalanan yang lebih ekonomis, seperti 

menggunakan transportasi umum, berbagi biaya kendaraan dengan teman, atau 

melakukan perjalanan dalam kelompok sehingga pengeluaran yang ditanggung 

menjadi lebih rendah.  Kondisi ini menyebabkan sebagian besar responden berada 

pada kategori biaya perjalanan yang relatif terjangkau.  

Kondisi ini sejalan dengan penelitian Damanik dan Saragih (2018) yang 

menyatakan bahwa biaya perjalanan yang dikeluarkan wisatawan dapat 

mencerminkan nilai ekonomi suatu objek wisata.  Meskipun sebagian besar 

responden dalam penelitian ini merupakan mahasiswa yang cenderung memiliki 

keterbatasan pendapatan, mereka tetap bersedia mengeluarkan biaya untuk 

berkunjung ke Desa Wisata Gunung Dempo.  Hal tersebut menunjukkan bahwa 

wisatawan menilai daya tarik dan pengalaman yang ditawarkan oleh Desa Wisata 

Gunung Dempo sebanding dengan biaya yang mereka keluarkan. Dengan demikian, 

pengeluaran wisatawan selama perjalanan dapat menjadi gambaran bahwa Desa 

Wisata Gunung Dempo memiliki nilai dan manfaat yang dirasakan oleh pengunjung, 

sehingga berpotensi memengaruhi tingkat kesediaan membayar (Willingness to Pay) 

wisatawan terhadap pengembangan dan peningkatan kualitas destinasi wisata 

tersebut. 
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2. Waktu Tempuh 

Dalam penelitian ini, waktu tempuh diartikan sebagai durasi perjalanan yang 

dibutuhkan oleh wisatawan sejak berangkat dari tempat tinggal hingga tiba di Desa 

Wisata Gunung Dempo.  Lama perjalanan tersebut mencerminkan seberapa jauh 

jarak antara daerah asal wisatawan dengan lokasi wisata yang dituju.  Perbedaan 

durasi perjalanan ini turut memengaruhi preferensi wisatawan dalam menentukan 

pilihan destinasi.  Di mana perjalanan yang memakan waktu lebih lama cenderung 

membuat wisatawan mempertimbangkan alternatif tempat wisata yang lebih dekat. 

Pengukuran waktu tempuh dalam penelitian ini dinyatakan dalam satuan jam agar 

memberikan gambaran yang lebih terukur mengenai tingkat kemudahan jangkauan 

menuju lokasi wisata.  

Selain itu, waktu tempuh juga dapat mencerminkan tingkat aksesibilitas suatu 

destinasi wisata, karena semakin singkat waktu yang diperlukan untuk mencapai 

lokasi, semakin mudah destinasi tersebut dijangkau oleh wisatawan. Oleh karena itu, 

variabel waktu tempuh menjadi salah satu indikator penting dalam menganalisis 

karakteristik perjalanan wisatawan serta hubungannya dengan minat berkunjung dan 

kesediaan wisatawan untuk mengeluarkan biaya perjalanan menuju destinasi wisata. 

Faktor faktor yang mempengaruhi nilai Willingness to Pay berdasarkan aspek waktu 

tempuh dapat dilihat pada diagram 3 berikut. 
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Sumber: Data primer diolah (2026) 

Gambar 3. Faktor faktor yang mempengaruhi nilai Willingness to Pay  aspek waktu  

tempuh Wisatawan Desa Wisata Gunung Dempo. 

 

Berdasarkan diagram waktu tempuh wisatawan Desa Wisata Gunung Dempo, 

menunjukkan bahwa sebagian besar wisatawan berasal dari lokasi yang relatif dekat, 

namun tetap terdapat wisatawan yang datang dari jarak yang cukup jauh, yang 

mengindikasikan adanya minat dan kesediaan membayar (WTP) yang tinggi 

terhadap daya tarik Desa Wisata Gunung Dempo.  Karakteristik responden 

berdasarkan asal daerah juga memperkuat temuan tersebut, di mana wisatawan 

dengan waktu tempuh sekitar 1 jam umumnya berasal dari daerah Lahat dan Empat 

Lawang yang secara geografis berada relatif dekat dengan lokasi wisata, sehingga 

memudahkan akses dan meningkatkan intensitas kunjungan. Selaras dengan 

penelitian Astuti (2019) bahwa waktu tempuh yang dikeluarkan oleh wisatawan 

dapat memengaruhi tingkat kunjungan serta mencerminkan ketertarikan terhadap 

suatu destinasi wisata. 
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3. Fasilitas 

Fasilitas merupakan salah satu sarana maupun prasarana yang berperan penting 

dalam meningkatkan kepuasan konsumen terhadap suatu objek wisata.  Fasilitas 

wisata adalah semua fasilitas yang fungsinya memenuhi kebutuhan wisatawan yang 

tinggal untuk sementara waktu ditempat daerah tempat wisata yang dikunjungi 

(Irwandi et al., 2025).  Menurut Kadi et al., (2023) mengemukakan bahwa terdapat 

beberapa komponen yang harus dimiliki oleh sebuah objek wisata yaitu accessibility 

dan amenity. Amenity (fasilitas) merupakan segala macam sarana dan prasarana yang 

diperlukan oleh wisatawan selama berada di daerah tujuan wisata.  

Accessibility (aksesibilitas) merupakan segala macam transportasi ataupun jasa 

transportasi yang memudahkan wisatawan untuk bisa mengunjungi tempat wisata 

tersebut.  Aksesibilitas mencakup ketersediaan sarana transportasi, kondisi jalan, 

jarak tempuh, serta kemudahan dalam memperoleh informasi rute perjalanan. 

Aksesibilitas yang baik akan mempermudah mobilitas wisatawan, sehingga dapat 

meningkatkan minat kunjungan ke suatu destinasi wisata.  Oleh karena itu, 

peningkatan aksesibilitas menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung 

pengembangan dan keberlanjutan suatu kawasan wisata. Aksesibilitas yang baik 

akan mempermudah wisatawan dalam mencapai lokasi tujuan, sehingga dapat 

meningkatkan minat kunjungan serta memberikan pengalaman perjalanan yang lebih 

nyaman dan efisien. Faktor-faktor yang memengaruhi besarnya nilai Willingness To 

Pay (WTP) berdasarkan aspek fasilitas dapat dilihat pada diagram 4 berikut ini. 
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Sumber: Data primer diolah (2026) 

 

Gambar 4. Faktor faktor yang mempengaruhi nilai Willingness to Pay aspek fasilitas   

Desa Wisata Gunung Dempo. 

 

Berdasarkan diagram, terdapat 20 responden atau 40.00% yang menyatakan 

“Ragu-Ragu”, yang mengindikasikan bahwa penilaian terhadap fasilitas yang 

tersedia masih belum sepenuhnya jelas.  Hal ini menunjukkan bahwa persepsi 

wisatawan terhadap fasilitas belum konsisten, yang pada akhirnya dapat 

mempengaruhi nilai Willingness to Pay (WTP).  Persepsi kebersihan yang dikaitkan 

dengan kurangnya fasilitas kotak sampah menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi penilaian tersebut, di mana sebagian wisatawan menilai kondisi 

sudah cukup baik, sementara sebagian lainnya masih merasakan adanya kekurangan 

kebersihan di lokasi wisata pada dasarnya dinilai sudah cukup terjaga, namun 

ketersediaan fasilitas pendukung masih belum merata di seluruh area.  Meskipun 

fasilitas dasar telah tersedia, diperlukan penambahan jumlah musholla agar lebih 

mudah dijangkau oleh wisatawan, serta peningkatan jumlah tempat sampah di 

beberapa titik yang masih terbatas, sehingga dapat lebih menunjang kenyamanan dan 

kebersihan lingkungan wisata secara optimal.  Sementara itu, hanya 2 responden atau 

Sangat setuju: 

56.00%

Ragu ragu: 

20.00%

Tidak setuju : 

4.00%

FASILITAS DESA WISATA GUNUNG DEMPO
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4.00% yang menyatakan “Tidak Setuju” Penilaian tersebut menunjukkan bahwa 

fasilitas dinilai belum sepenuhnya memadai, khususnya dari aspek perawatan dan 

kebersihan, sehingga diperlukan adanya peningkatan kualitas pengelolaan agar dapat 

memberikan kenyamanan yang lebih optimal bagi wisatawan.  

 Mengenai faktor fasilitas di Desa Wisata Gunung Dempo, dapat diketahui 

bahwa persepsi wisatawan secara umum berada pada kategori sangat positif, di mana 

sebanyak 28 responden atau 56.00% menyatakan “Sangat Setuju” bahwa fasilitas 

yang tersedia sudah memadai.  Selain itu, kontribusi pemerintah dalam 

pengembangan fasilitas juga dinilai cukup baik, terutama menjelang periode Natal 

dan Tahun Baru, di mana pemerintah setempat melakukan perbaikan sepanjang ruas 

jalan guna meningkatkan aksesibilitas wisatawan, menyediakan fasilitas 

transportasi, serta melakukan penyebaran fasilitas kotak sampah di berbagai titik 

kawasan wisata guna mendukung kenyamanan dan kebersihan lingkungan. 

 

4. Lingkungan 

Willingness to pay  (WTP) atau kesediaan untuk membayar adalah kesediaan 

individu membayar terhadap suatu kondisi lingkungan atau penilaian terhadap 

sumberdaya alam dan jasa alami dalam rangka memperbaiki kualitas lingkungan 

(Sasmita et al., 2025).  Kelestarian lingkungan suatu tempat wisata saling berkaitan 

dengan keikutsertaan para wisatawan dalam aktivitas-aktivitas wisata yang ada 

(Norsidi, 2021).  Menurut Charismana et al., (2022), pariwisata berkelanjutan harus 

memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat lokal, menjaga kelestarian 

sumber daya alam, serta memastikan keberlangsungan destinasi wisata bagi generasi 

mendatang.   Peningkatan kunjungan  mengancam kenyamanan di sektor pariwisata, 



 

73 
 

 

  

jumlah kunjungan dapat meningkatkan berbagai kerusakan lingkungan seperti 

peningkatan sampah, peningkatan asap kendaraan, penambahan pembangunan 

infrastruktur dan lainnya (Rahmadhani et al., 2024). Faktor faktor yang 

mempengaruhi nilai Willingness To Pay berdasarkan aspek lingkungan dapat dilihat 

pada diagram 5 berikut. 

 

 
Sumber : Data primer diolah (2026) 

Gambar 5. Faktor faktor yang mempengaruhi nilai Willingness to Pay aspek  

lingkungan Desa Wisata Gunung Dempo. 

 

Berdasarkan diagram aspek lingkungan pada Desa Wisata Gunung Dempo, 

sebagian besar responden memberikan penilaian sangat setuju sebanyak 33 orang 

atau 66,00%.  Hal ini menunjukkan bahwa kondisi lingkungan secara umum dinilai 

baik dan mampu memberikan kenyamanan bagi wisatawan.  Sementara itu, sebanyak 

8 responden atau 16,00% menyatakan ragu-ragu, penilaian tersebut mengindikasikan 

bahwa meskipun kondisi lingkungan telah tergolong baik, ditandai dengan suasana 

yang relatif tenang serta kualitas udara yang sejuk, namun pada beberapa titik masih 

dijumpai kondisi yang kurang tertata dengan baik dan belum dikelola secara optimal. 

Penilaian tersebut menunjukkan bahwa kondisi lingkungan dinilai belum 

66.00%

16.00%

18.00%

Lingkungan Desa Wisata Gunung Dempo

Sangat setuju Ragu Ragu Tidak setuju
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sepenuhnya terkelola secara optimal, di mana masih terdapat beberapa area yang 

kurang terawat dan belum memberikan tingkat kenyamanan yang memadai. Oleh 

karena itu, diperlukan adanya peningkatan perhatian dalam aspek pengelolaan dan 

penataan lingkungan guna menciptakan kondisi kawasan wisata yang lebih tertata, 

terawat, dan nyaman bagi wisatawan. 

Secara keseluruhan, kondisi ini mengindikasikan bahwa faktor lingkungan 

memiliki pengaruh positif terhadap nilai Willingness to Pay (WTP), di mana semakin 

baik persepsi wisatawan terhadap lingkungan, maka semakin tinggi pula kesediaan 

mereka untuk membayar demi menjaga dan menikmati kualitas lingkungan tersebut.  

Selaras dengan penelitian Nabela et al., (2024) bahwa kondisi lingkungan 

merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi nilai Willingness to Pay 

(WTP) wisatawan, di mana kualitas lingkungan yang baik dan terjaga mampu 

meningkatkan minat serta kesediaan wisatawan dalam memberikan nilai lebih 

terhadap suatu destinasi wisata.   Semakin baik kondisi lingkungan yang dirasakan, 

seperti suasana yang nyaman, keindahan alam, dan penataan kawasan yang terjaga, 

maka akan semakin besar pula dorongan wisatawan untuk memberikan apresiasi 

terhadap keberlanjutan dan pengelolaan destinasi wisata tersebut. 

 

5. Pekerjaan 

Pekerjaan merupakan salah satu faktor sosiodemografis utama yang 

memengaruhi nilai Willingness to Pay (WTP) terhadap aspek pekerjaan. Jenis 

pekerjaan yang dimiliki seseorang berkaitan erat dengan tingkat pendapatan, 

kestabilan finansial, serta prioritas pengeluaran, sehingga berpengaruh terhadap 

kemampuan dan kesediaan individu dalam mengorbankan pendapatan untuk atribut 
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pekerjaan seperti kontrak stabil atau jam kerja fleksibel (Syavira, 2020).  Perbedaan 

tersebut berkaitan dengan kondisi ekonomi, pola pengeluaran, serta prioritas 

kebutuhan yang dimiliki oleh masing-masing responden.  Selain itu, pengalaman 

kerja dan tingkat kestabilan pendapatan juga turut membentuk cara pandang 

responden dalam menilai manfaat yang diperoleh dari suatu destinasi wisata 

sehingga mempengaruhi persepsi mereka terhadap kualitas layanan dan fasilitas 

yang tersedia serta kesediaan mereka untuk memberikan nilai lebih dalam bentuk 

pembayaran.  Faktor faktor yang mempengaruhi nilai Willingness to Pay 

berdasarkan aspek pekerjaan dapat dilihat pada diagram 5 berikut.  

 

 
Sumber : Data primer diolah (2026) 

Gambar 6. Faktor faktor yang mempengaruhi nilai Willingness to Pay aspek    

pekerjaan. 

 

Berdasarkan diagram 6 aspek pekerjaan menunjukkan bahwa responden yang 

berstatus pelajar berjumlah 4 orang (8.00%), mahasiswa sebanyak 14 orang 

(28.00%).  Dominasi responden dari kalangan mahasiswa menunjukkan bahwa 

sebagian besar pengunjung berasal dari kelompok yang umumnya belum memiliki 
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pendapatan tetap.  Selanjutnya, kelompok pegawai swasta dan ibu rumah tangga 

(masing-masing 14.00%).  Kelompok pegawai negeri dan wirausaha (masing-

masing 10.00%) mencerminkan responden dengan kemampuan ekonomi yang relatif 

lebih baik, sehingga berpotensi memiliki nilai Willingness to Pay (WTP) yang lebih 

tinggi.  Pegawai negeri umumnya memiliki pendapatan yang stabil, sedangkan 

wirausaha memiliki pendapatan yang cenderung fluktuatif tergantung pada kondisi 

usaha yang dijalankan.   

Sementara itu, kelompok pelajar, buruh, dan guru (masing-masing 8.00%) 

cenderung memiliki keterbatasan dalam kemampuan finansial, baik karena belum 

memiliki penghasilan tetap maupun karena tingkat pendapatan yang relatif terbatas. 

Berdasarkan data tersebut, dapat dijelaskan bahwa faktor pekerjaan mempengaruhi 

nilai WTP melalui perbedaan tingkat pendapatan dan kestabilan ekonomi.  

Perbedaan jenis pekerjaan mencerminkan variasi kondisi ekonomi serta pola 

pengeluaran responden, yang pada akhirnya memengaruhi pertimbangan mereka 

dalam menentukan besarnya kesediaan membayar.   Hal ini selaras dengan penelitian 

Bella Syavira (2020) yang menyatakan bahwa jenis pekerjaan merupakan salah satu 

faktor yang berpengaruh terhadap nilai Willingness to Pay, karena berkaitan dengan 

kemampuan ekonomi serta preferensi individu dalam menilai manfaat yang 

diperoleh dari suatu destinasi wisata. 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis kesediaan membayar 

(Willingness to Pay) wisatawan Desa Wisata Gunung Dempo Kota Pagar Alam, 

maka peneliti dapat simpulkan :  

1. Persepsi wisatawan terhadap Desa Wisata Gunung Dempo secara umum sangat 

positif.  Aspek keindahan dan kesejukan memperoleh penilaian sangat tinggi, 

yang menunjukkan bahwa kondisi alam mampu memberikan kenyamanan dan 

daya tarik bagi wisatawan.  Namun, pada aspek kebersihan masih terdapat 

kekurangan di beberapa titik akibat keterbatasan fasilitas dan kesadaran 

wisatawan.  Sementara itu, harga dinilai terjangkau dan sesuai dengan fasilitas, 

sehingga tidak menjadi beban bagi pengunjung. 

2. Nilai WTP wisatawan tergolong cukup baik dengan rata-rata sebesar Rp4.620 

dan masih berada pada kategori terjangkau.  Sebagian besar wisatawan bersedia 

membayar tambahan, dengan dominasi pada nilai Rp5.000. Nilai aktual 

penerimaan berdasarkan harga tiket Rp5.000 dengan jumlah kunjungan 858 528 

wisatawan mencapai Rp4.292.640.000 per tahun.  Sementara itu, nilai agregat 

WTP sebesar Rp317.311.949 per bulan dan Rp3.807.743.386 per tahun, yang 

menunjukkan potensi ekonomi yang besar serta adanya dukungan wisatawan 

terhadap pengembangan Desa Wisata Gunung Dempo. 
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3. Berdasarkan hasil penelitian, faktor-faktor yang mempengaruhi nilai 

Willingness to Pay (WTP) wisatawan Desa Wisata Gunung Dempo meliputi 

biaya perjalanan, waktu tempuh, fasilitas, lingkungan, dan pekerjaan.  Biaya 

perjalanan dan waktu tempuh menunjukkan bahwa wisatawan tetap bersedia 

mengeluarkan biaya serta menempuh perjalanan yang cukup jauh karena 

adanya daya tarik wisata yang dinilai baik.  Selain itu, fasilitas dan kondisi 

lingkungan juga berpengaruh terhadap nilai WTP, dimana semakin baik 

fasilitas, aksesibilitas, kebersihan, serta kenyamanan lingkungan wisata maka 

semakin tinggi pula minat kesediaan wisatawan untuk membayar.  Faktor 

pekerjaan turut mempengaruhi nilai WTP karena berkaitan dengan tingkat 

pendapatan dan kemampuan ekonomi wisatawan, sehingga responden dengan 

pekerjaan dan pendapatan yang lebih stabil memiliki minat kesediaan 

membayar. 

 

B. Saran 

Adapun hal yang dapat disarankan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Perlu dilakukan peningkatan pengelolaan kawasan wisata secara menyeluruh 

melalui perbaikan kebersihan, penambahan fasilitas tempat sampah, peningkatan 

kualitas fasilitas dan pelayanan, serta perbaikan aksesibilitas menuju lokasi wisata. 

Upaya tersebut penting dilakukan agar keindahan, kesejukan, dan kenyamanan 

kawasan tetap terjaga serta kualitas fasilitas tetap sebanding dengan biaya yang 

dikeluarkan wisatawan. 
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Lampiran 1. Peta wilayah lokasi di Desa Wisata Gunung Dempo Kota Pagar Alam 
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Lampiran 2. Karakteristik Responden 

Nama Umur Jenis 

kelamin 

Pendidikan Daerah 

asal 

Pekerjaan Berapa kali 

berkunjung 

Gustina 

marlena 

23 Perempuan SMK Bengkulu 

Selatan 

Pegawai 

swasta 

6 

Yhudiansyah 17 Laki laki SMK Bengkulu 

Selatan 

Siswa 3 

Fadiyah  26 Perempuan S1  Lampung Pegawai 

swasta 

4 

Khairia 28 Perempuan S1 Lahat Guru 5 

Ajeng dyah  26 Perempuan S1 Lahat Pegawai 

negeri 

5 

Surina 43 Perempuan SMP Empat 

Lawang 

Ibu rumah 

tangga 

2 

Anggara 22 Laki laki Mahasiswa  Bengkulu 

Selatan 

Mahasiswa 4 

Evan efendi 23 Laki laki SMA Bengkulu 

Selatan 

Wirausaha 4 

Aswar 

siregar 

22 Laki laki Mahasiswa Bengkulu Mahasiswa 4 

Riti susanti 42 Perempuan SLTA/SMA Bengkulu 

Selatan 

Ibu rumah 

tangga 

4 

Lusi 44 Perempuan S1 Bengkulu Guru 3 

Defran 

prayoga 

18 Laki laki SMA Palembang Siswa 2 

Nisa 48 Perempuan SMA Lahat Ibu rumah 

tangga 

2 

Anton 23 Laki laki SMA Lahat Buruh 5 

Mega 31 Perempuan S1 Lahat Wirausaha 3 

Egi 18 Laki laki SMA Sekayu Siswa 2 

Lintang 18 Laki laki SMA Sekayu Siswa 2 

Dedi mukti 27 Laki laki S1 Lahat Wirausaha 5 

M. Yodi 

revaldi 

21 Laki laki Mahasiswa Palembang Mahasiswa 2 

Okta 20 Laki laki SMA Lahat Buruh 3 

Ade hary 25 Laki laki SMA Jakarta Pegawai 

swasta 

2 

Depin sariso 42 Laki laki SMA Lahat Buruh  4 

Nurhasanah 62 Perempuan SMA Yogyakarta Ibu rumah 

tangga 

3 

Putri 19 Perempuan Mahasiswa Palembang Mahasiswa 2 

Indriati 64 Perempuan SMP Lahat Ibu rumah 

tangga 

3 

Diah 55 Perempuan SMP Lahat Ibu rumah 

tangga 

4 

Geby 36 Perempuan S1 Lubuk 

Linggau 

Guru 3 

Zaid lintang 20 Laki laki SMA Empat 

Lawang 

Buruh 5 

Silva 18 Perempuan SMA Lahat Pegawai 

swasta 

5 

Poppy 21 Perempuan SMA Lahat Pegawai 

swasta 

5 
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Lampiran 2. Karakteristik Responden  

Nama Umur Jenis 

kelamin 

Pendidikan Daerah asal Pekerjaan Berapa kali 

berkunjung 

Devvy sisilya 26 Perempuan D3 Lahat Pegawai 

swasta 

4 

Agis marcella 23 Perempuan S1 Sekayu Pegawai 

negeri 

4 

Nur aini 31 Perempuan S1 Empat 

Lawang 

Pegawai 

negeri 

5 

Dira 20 Perempuan Mahasiswa Lahat Mahasiswa 7 

Ani 28 Perempuan Mahasiswa Lahat Mahasiswa 5 

Intan novitri 22 Perempuan Mahasiswa Lampung Mahasiswa 8 

Meipi titania 29 Perempuan S1 Lampung Guru 4 

Kurniawati 26 Perempuan SMA Lampung Pegawai 

swasta 

2 

Cynthia 

wardani 

28 Perempuan S1 Palembang Pegawai 

negeri 

4 

Elni  22 Perempuan Mahasiswa Muaradua Mahasiswa 2 

Anjelia 23 Perempuan Mahasiswa Lahat Mahasiswa 4 

Dian efriza 22 Perempuan Mahasiswa Muaradua Mahasiswa 3 

Sri purwasih 21 Perempuan  Mahasiswa Palembang Mahasiswa 2 

Hendra 26 Laki laki Mahasiswa Lubuk 

Linggau 

Mahasiswa 2 

Salsabila 25 Perempuan D3 Lahat Pegawai 

negeri 

3 

Fadilah 24 Perempuan S1 Lubuk 

Linggau 

Wirausaha 2 

Luthfi 28 Perempuan Mahasiswa Palembang Mahasiswa 3 

Dwi 35 Perempuan SMA Lahat Ibu rumah 

tangga 

2 

Sarjono 39 Laki laki SMA Jakarta Wirausaha 6 

Putra 26 Laki laki S1 Palembang Pegawai 

swasta 

2 
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Lampiran 3. Persepsi Wisatawan Desa Wisata Gunung Dempo 

Nama Kesejukkan Kebersihan Keindahan Harga 

Gustina Marlena Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju 

Yhudiansyah Sangat setuju Tidak Setuju Sangat setuju Sangat setuju 

Fadiyah  Sangat setuju Ragu ragu Sangat setuju Ragu ragu 

Khairia Sangat setuju Tidak setuju Sangat setuju Ragu ragu 

Ajeng Dyah  Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju 

Surina Sangat setuju Tidak Setuju Sangat setuju Sangat setuju 

Anggara Sangat setuju Ragu ragu Sangat setuju Sangat setuju 

Evan Efendi Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju 

Aswar Siregar Sangat setuju Ragu ragu Sangat setuju Sangat setuju 

Riti Susanti Sangat setuju Tidak Setuju Sangat setuju Sangat setuju 

Lusi Sangat setuju Ragu ragu Sangat setuju Sangat setuju 

Defran Prayoga Sangat setuju Sangat setuju Ragu ragu Sangat setuju 

Nisa Ragu Ragu Ragu ragu Sangat setuju Sangat setuju 

Anton Ragu Ragu Ragu ragu Sangat setuju Sangat setuju 

Mega Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju 

Egi Sangat setuju Ragu ragu Sangat setuju Sangat setuju 

Lintang Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju 

Dedi Mukti Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju 

M. Yodi Revaldi Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju 

Okta Sangat setuju Ragu ragu Ragu ragu Sangat setuju 

Ade Hary Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju 

Depin Sariso Sangat setuju Ragu ragu Sangat setuju Sangat setuju 

Nurhasanah Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju 

Putri Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju 

Indriati Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju 
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Lampiran 3. Persepsi wisatawan Desa Wisata Gunung Dempo 

Nama Kesejukkan Kebersihan Keindahan Harga 

Diah Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju 

Geby Sangat setuju Ragu ragu Sangat setuju Sangat setuju 

Zaid Lintang Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju 

Silva Sangat setuju Ragu ragu Sangat setuju Sangat setuju 

Poppy Sangat setuju Ragu ragu Sangat setuju Sangat setuju 

Devvy Sisilya Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju Ragu ragu 

Agis Marcella Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju 

Nur Aini Sangat setuju Ragu ragu Sangat setuju Sangat setuju 

Dira Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju 

Ani Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju 

Intan Novitri Sangat setuju Ragu ragu Sangat setuju Sangat setuju 

Meipi Titania Sangat setuju Ragu ragu Sangat setuju Sangat setuju 

Kurniawati Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju 

Cynthia Wardani Sangat setuju Ragu ragu Sangat setuju Sangat setuju 

Elni  Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju 

Anjelia Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju Ragu ragu 

Dian Efriza Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju 

Sri Purwasih Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju 

Hendra Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju 

Salsabila Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju 

Fadilah Sangat setuju Ragu ragu Sangat setuju Sangat setuju 

Luthfi Sangat setuju Ragu ragu Sangat setuju Sangat setuju 

Dwi Sangat setuju Ragu ragu Ragu ragu Sangat setuju 

Sarjono Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju 

Putra Sangat setuju Ragu ragu Sangat setuju Sangat setuju 
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Lampiran 4. Menghitung nilai actual penerimaan, rata rata dan nilai total 

Willingness to Pay 

Menghitung nilai actual penerimaan 

Menghitung nilai actual pertahun 

5 000 858 528 

 4 292 640 000 

 

Rata rata nilai Willingness to Pay 

    Menghitung rata rata Willingness to Pay 

 WTP (w) Responden (n) Jumlah (Rp) 

1 0 2 0 

2 1 000 6 6 000 

3 2 000 5 10 000 

4 3 000 5 15 000 

5 5 000 27 135 000 

6 10 000 2 20 000 

7 15 000 3 45 000 

  50 231 000 

 Rata Rata  4620 
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Lampiran 4. Menghitung nilai actual penerimaan, rata rata dan nilai total Willingness to Pay 

Nilai total Willingness to pay per bulan dan per tahun 

  Menghitung nilai total Willingness to Pay Pertahun     Menghitung nilai total Willingness to Pay Perbulan 

Wtp_i ni N P Wtp_i ni N P 

4620 48 50 858 528 4 620 48 50 71 544 

  0.96    0.96  

  4435.2 3 807 743 386   4435.2 317 311 949 
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Lampiran 5. Faktor faktor yang mempengaruhi nilai Willingness to Pay 

Nama Waktu 

tempuh 

Biaya yang di 

keluarkan (Rp) 

Fasilitas Lingkungan Pekerjaan 

Gustina 

marlena 

2 600 000 Sangat setuju Sangat 

setuju 

Pegawai 

swasta 

Yhudiansyah 2 200 000 Ragu ragu Tidak setuju Siswa 

Fadiyah  12 2 000 000 Tidak setuju Ragu ragu Pegawai 

swasta 

Khairia 1 600 000 Ragu ragu Tidak setuju Guru 

Ajeng dyah  1 600 000 Sangat setuju Sangat 

setuju 

Pegawai 

negeri 

Surina 1 1 000 000 Sangat setuju Ragu ragu Ibu rumah 

tangga 

Anggara 2 200 000 Sangat setuju Sangat 

setuju 

Mahasiswa 

Evan efendi 2 600 000 Ragu ragu Sangat 

setuju 

Wirausaha 

Aswar 

siregar 

3 200 000 Ragu ragu Tidak setuju Mahasiswa 

Riti susanti 2 1 000 000 Tidak setuju Tidak setuju Ibu rumah 

tangga 

Lusi 3 2 000 000 Ragu ragu Sangat 

setuju 

Guru 

Defran 

prayoga 

8 500 000 Sangat setuju Sangat 

setuju 

Siswa 

Nisa 1 700 000 Ragu ragu Sangat 

setuju 

Ibu rumah 

tangga 

Anton 1 400 000 Sangat setuju Tidak setuju Buruh 

Mega 1 800 000 Ragu ragu Sangat 

setuju 

Wirausaha 

Egi 15 250 000 Sangat setuju Sangat 

setuju 

Siswa 

Lintang 15 250 000 Sangat setuju Sangat 

setuju 

Siswa 

Dedi mukti 1 700 000 Sangat setuju Sangat 

setuju 

Wirausaha 
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Lampiran 5. Faktor faktor yang mempengaruhi nilai Willingness to Pay  

Nama Waktu 

tempuh 

Biaya yang di 

keluarkan (Rp) 

Fasilitas Lingkungan Pekerjaan 

M. Yodi 

revaldi 

8 350 000 Sangat setuju Ragu ragu Mahasiswa 

Okta 1 750 000 Sangat setuju Tidak setuju Buruh 

Ade hary 18 3 000 000 Ragu ragu Sangat 

setuju 

Pegawai swasta 

Depin sariso 1 1 500 000 Sangat setuju Tidak setuju Buruh  

Nurhasanah 28 4 000 000 Ragu ragu Sangat 

setuju 

Ibu rumah 

tangga 

Putri 8 300 000 Ragu ragu Sangat 

setuju 

Mahasiswa 

Indriati 1 700 000 Ragu ragu Sangat 

setuju 

Ibu rumah 

tangga 

Diah 1 800 000 Ragu ragu Ragu ragu Ibu rumah 

tangga 

Geby 8 4 000 000 Ragu ragu Tidak setuju Guru 

Zaid lintang 1 300 000 Sangat setuju Tidak setuju Buruh 

Silva 1 500 000 Ragu ragu Ragu ragu Pegawai swasta 

Poppy 1 650 000 Sangat setuju Sangat 

setuju 

Pegawai swasta 

Devvy 

sisilya 

1 500 000 Ragu ragu Sangat 

setuju 

Pegawai swasta 

Agis 

marcella 

10 2 000 000 Sangat setuju Sangat 

setuju 

Pegawai negeri 

Nur aini 1 700 000 Ragu ragu Ragu ragu Pegawai negeri 

Dira 1 250 000 Sangat setuju Sangat 

setuju 

Mahasiswa 

Ani 1 350 000 Sangat setuju Sangat 

setuju 

Mahasiswa 

Intan novitri 12 2 000 000 Sangat setuju Sangat 

setuju 

Mahasiswa 

Meipi 

titania 

12 3 000 000 Sangat setuju Sangat 

setuju 

Guru 
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Nama Waktu 

tempuh 

Biaya yang di 

keluarkan (Rp) 

Fasilitas Lingkungan Pekerjaan 

Kurniawati 12 2 000 000 Sangat setuju Sangat 

setuju 

Pegawai swasta 

Cynthia 

wardani 

8 1 500 000 Ragu ragu Ragu ragu Pegawai negeri 

Elni  7 1 000 000 Sangat setuju Sangat 

setuju 

Mahasiswa 

Anjelia 1 300 000 Sangat setuju Sangat 

setuju 

Mahasiswa 

Dian efriza 7 250 000 Sangat setuju Sangat 

setuju 

Mahasiswa 

Sri purwasih 9 700 000 Ragu ragu Sangat 

setuju 

Mahasiswa 

Hendra 8 2 000 000 Sangat setuju Sangat 

setuju 

Mahasiswa 

Salsabila 1 650 000 Ragu ragu Sangat 

setuju 

Pegawai negeri 

Fadilah 8 1 000 000 Sangat setuju Sangat 

setuju 

Wirausaha 

Luthfi 8 500 000 Sangat setuju Sangat 

setuju 

Mahasiswa 

Dwi 1 1 500 000 Sangat setuju Sangat 

setuju 

Ibu rumah 

tangga 

Sarjono 15 3 000 000 Ragu ragu Ragu ragu Wirausaha 

Putra 8 1 700 000 Sangat setuju Sangat 

setuju 

Pegawai swasta 

 


